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“Ambillah zakat dari harta merecka guna membersihkan dan menyusikan mereka
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan)
ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha mendengar, Maha Mengetahui.”1

'Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri 2013), 103.
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ABSTRAK

Ana Riski Fauziyah, M.F Hidayatullah, S.H.I., M.S.l; 2022 : Strategi
Penghimpunan Zakat Pegawai Negeri Sipil Di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Lumajang.

Penghimpunan dana (fundraising) dapat diartikan sebagai kegiatan
menghimpun dana dan sumber daya lainnya dari masyarakat (baik individu,
kelompok, organisasi, perusahaan ataupun pemerintah) yang akan digunakan untuk
membiayai program kegiatan operasional lembaga yang ada pada akhirnya adalah
untuk mencapai misi dan tujuan dari lembaga tersebut.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana strategi
penghimpunan zakat pegawai negeri sipil di BAZNAS Lumajang? 2). Apa saja
faktor pendukung dalam penghimpunan zakat pegawai negeri sipil di BAZNAS
Lumajang? 3). Apa saja faktor penghambat dalam penghimpunan zakat pegawai
negeri sipil di BAZNAS Lumajang?

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1). Mengetahui dan mendeskripsikan
strategi penghimpunan zakat Pegawai Negeri Sipil di BAZNAS Lumajang. 2).
Mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendukung dalam penghimpunan zakat
Pegawai Negeri Sipil di BAZNAS Lumajang. 3). Mengetahui dan mendeskripsikan
faktor penghambat dalam penghimpunan zakat Pegawai Negeri Sipil di BAZNAS
Lumajang.

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan
datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian
untuk analisis data peneliti menggunakan empat hal diantaranya pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Selain itu, untuk keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah strategi BAZNAS Kabupaten
Lumajang dalam penghimpunan dana zakat PNS menggunakan dua metode yaitu:a.
Metode Langsung (Direct Fundraising). b. Metode Tidak langsung (Indirect
Fundraising). Faktor pendukung dalam penghimpunan dana zakat PNS yaitu
dengan adanya landasan Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW, adanya peraturan
pemerintah tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat, adanya Surat Edaran Instruksi Bupati Kabupaten Lumajang
Nomor 3 tahun 2019 tentang Optimalisasi Pengumpulan Zakat, Infag, dan
Shadagah, adanya Unit Pengumpul Zakat (UPZ). Sedangkan faktor penghambat
dalam penghimpunan dana zakat PNS vyaitu kurangnya tingkat kesadaran
masyarakat dan pembayaran dana zakat dilakukan secara mandiri oleh muzakki
tanpa melalui lembaga amil zakat.

Kata Kunci : Penghimpunan Zakat Pegawai Negeri Sipil BAZNAS Kabupaten
Lumajang



ABSTRACT

Ana Riski Fauziyah, , M.F Hidayatullah, S.H.l., M.S.l, 2022 : Strategy Of Civil
Servants’ Zakat Collection At The National Zakat Amil Body (BAZNAS)
Lumajang.

Fundraising can be interpreted as an activity to collect funds and other
resources from the community (whether individuals, groups, organizations,
companies or the government) which will be used to finance the operational
activities of the institution which in the end is to achieve the mission and goals of
the institution.

The focus of research in this study are: 1). How the strategy for collecting
zakat for Civil Servants at BAZNAS Lumajang? 2). What are the supporting factors
in collecting zakat for Civil Servants at BAZNAS Lumajang? 3). What are the
inhibiting factors in collecting zakat for Civil Servants at BAZNAS Lumajang?

The purpose of this study was: 1). To know and describe the strategy for
collecting zakat for Civil Servants at BAZNAS Lumajang. 2). To know and
describe the supporting factors in collecting zakat for Civil Servants at BAZNAS
Lumajang. 3). To know and describe the inhibiting factors in collecting zakat for
Civil Servants at BAZNAS Lumajang.

In this study, the research method used is a qualitative approach with the
type of field research (field research). The data collection techniques use
observation, interviews, and documentation techniques. Then for data analysis the
researchers use four things including data collection, data reduction, data
presentation and conclusions. . In addition, for the validity of the data using source
triangulation.

The conclusion from the result of this study is the strategy of BAZNAS
Lumajang Regency in collecting zakat funds for civil servants uses two methods,
namely: a. Direct Method (Direct Fundraising). b. Indirect Method (Indirect
Fundraising). Supporting factors in collecting zakat funds for civil servants are the
existence of the basis of the Qur'an and the Hadith of the Prophet SAW, the
existence of government regulations regarding the implementation of Law Number
23 of 2011 concerning zakat management, the existence of Circular Instructions of
the Regent of Lumajang Regency Number 3 of 2019 concerning Optimization
Collection of Zakat, Infag, and Sadagah, the existence of a Zakat Collecting Unit
(UPZ). While the inhibiting factors in collecting zakat funds for civil servants are
the lack of public awareness and the payment of zakat funds is carried out
independently by muzakki without going through the amil zakat institution.

Keywords: Zakat Collection for Civil Servants BAZNAS Lumajang Regency
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kamus Inggris-Indonesia  fundraising  diartikan sebagai
pengumpulan dana atau penghimpunan dana. Sedangkan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), yang dimaksud dengan pengumpulan dana atau
penghimpunan dana adalah proses, cara, perbuatan mengumpulkan,
penghimpun, penyerahan.?

Penghimpunan dana (fundraising) dapat diartikan sebagai kegiatan
menghimpun dana dan sumber daya lainnya dari masyarakat (baik individu,
kelompok, organisasi, perusahaan ataupun pemerintah) yang akan digunakan
untuk membiayai program kegiatan operasional lembaga yang ada pada
akhirnya adalah untuk mencapai misi dan tujuan dari lembaga tersebut.®

Fundraising tidak hanya diartikan pengumpulan dana semata, tetapi
juga segala bentuk partisipasi dan kepedulian yang diberikan masyarakat
kepada suatu organisasi atau lembaga zakat yang berbentuk dana dan segala
macam benda dan fasilitas yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan
lembaga.’

Dasar hukum pengumpulan zakat, infak dan shadagah telah ditetapkan

oleh Allah dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah 103

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),
edisi ke 3, 612.

*Ibid.,257.

*April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Zakat (Yogyakarta: Teras, 2009, cet.
1), 4.
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Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan
menyusikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha mendengar,
Maha Mengetahui.”

Zakat merupakan ibadah maaliyyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi
sangat penting, strategis dan menentukan, baik dilihat dari sisi ajaran Islam
maupun dari sisi kesejahteraan umat. Sebagai suatu ibadah pokok, zakat
termasuk salah satu rukun Islam yang lima, sebagaimana diungkapkan dalam
berbagai hadist Nabi, sehingga keberadaannya dianggap sebagai ma luum
minad-diin bidh-dharuurah atau diketahui secara otomatis adanya dan
merupakan bagian mutlak dari keislaman seseorang.® Suatu kewajiban bagi
umat islam yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an, Sunnah Nabi, dan Ijma
para ulama. Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang selalu disebutkan
sejajar dengan Shalat.” Zakat sebagai rukun Islam merupakan kewajiban
setiap muslim yang mampu untuk membayarnya dan diperuntukkan bagi
mereka yang berhak menerimanya. Dengan pengelolaan yang baik, zakat
merupakan sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan untuk
memajukan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat.

Zakat atau yang oleh beberapa pihak menyebutnya sebagai filantrophi
Islam telah menjadi isu yang sangat penting dalam upaya mengikis

kemiskinan, sehingga bisa mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Pada

°Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
2013), 103.

®Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 1.
"Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Baly, Ekonomi Zakat Sebuah Kajian Moneter dan Keuangan
Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 1.



masa sekarang pembicaraan tentang zakat khususnya zakat profesi telah
menjadi bahan penting dalam meningkatkan kesejahteraan umat. Zakat
profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari penghasilan profesi (hasil profesi)
bila telah mencapai nisab. Profesi yang dimaksud mencakup profesi pegawai
negeri atau swasta dan lain-lain.? Pekerjaan yang menghasilkan uang ada dua
macam. Pertama pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa tergantung kepada
orang lain. Kedua pekerjaan yang dikerjakan pihak lain, baik pemerintahan,
perusahaan, maupun perorangan dengan memperoleh upah pencarian dari
profesi yang dimiliki seseorang.’

Zakat profesi tergolong jenis baru dalam kategorisasi harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya. Istilah  profesi dalam terminologi Arab tidak
ditemukan kesamaan katanya secara eksplisit. Hal ini terjadi karena bahasa
Arab adalah bahasa yang sangat sedikit menyerap bahasa asing. Di negara
Arab modern, istilah profesi diterjemahkan dan dipopulerkan dengan dua
kosakata bahasa Arab.

Pertama, al-mihnah. Kata ini sering dipakai untuk menunjuk pekerjaan
yang lebih mengandalkan kinerja otak. Karena itu, kaum profesional disebut
al-mihaniyyun atau ashab al-mihnah. Misalnya, pengacara, penulis, dokter,
konsultan hukum, pekerja kantoran, dan lain sebagainya.

Kedua, al-hirfah. Kata ini lebih sering dipakai untuk menunjuk jenis

pekerjaan yang mengandalkan tangan atau tenaga otot. Misalnya, para

8Soemitra Andri. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Grop,
2009), 414.
Kementerian Agama Republik Indonesia, Panduan Zakat Praktis, (Jakarta: 2013), 56.



pengrajin, tukang pandai besi, tukang jahit pada konveksi, buruh bangunan,
dan lain sebagainya. Mereka disebut ashab al-hirfah.

Jadi secara garis besar zakat profesi dapat diartikan sebagai zakat yang
dipungut atau diperoleh dari upah, gaji, honorarium karyawan dan usaha
profesional seperti penghasilan Pegawai Negeri Sipil, seorang dokter,
insinyur, guru, dan lain-lain yang telah mencapai nisab.

Sebagaimana penjelasan dengan gagasan untuk mengimplementasikan
zakat dari semua hasil usaha yang bernilai ekonomis, baik dari sektor jasa
maupun profesi belum sepenuhnya dapat dijalankan oleh umat Islam di
Indonesia, terutama berkenaan dengan zakat profesi ini. Disamping
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat, tidaklah
memadai apabila yang dikenai zakat hanya terbatas pada ketentuan teks.
Sementara itu, realitasnya sosial ekonomi di masyarakat menunjukkan
semakin meluas dan bervariasi jenis lapangan kerja dan sumber penghasilan
pokok dibarengi dengan mulai berkurangnya minat sebagian masyarakat
terhadap jenis pencarian yang potensial terkena kewajiban zakat. Lalu apa
jadinya bila suatu saat jenis penghasilan yang terkena kewajiban zakat
semakin berkurang, sedangkan pencarian terkena zakat semakin bertambah.
Fenomena diatas secara esensial bertentangan dengan prinsip keadilan Islam,
yaitu dengan adanya zakat dapat menanamkan keadilan bagi seluruh umat
Islam, dan rasa kepedulian terhadap orang yang berhak menerima zakat.

Sedangkan kalau kita melihat realitas yang ada, petani yag penghasilannya



kecil justru diwajibkan membayar zakat, sementara seorang eksekultif,
seniman, atau dokter justru dibiarkan tidak membayar zakat. ™

Sementara itu, fatwa ulama yang dihasilkan pada waktu Muktamar
Internasional Pertama tentang Zakat di Kuwait pada tanggal 29 Rajab 1404 H
yang bertepatan pada tanggal 30 April 1984 M,** bahwa salah satu kegiatan
yag menghasilkan kekuatan bagi manusia sekarang adalah kegiatan profesi
yang menghasilkan amal yang bermanfaat, baik yang dilakukan sendiri,
seperti dokter, arsitek, dan lain sebagainya, maupun yang dilakukan secara
bersama-sama, seperti para karyawan atau para pegawai. Semua itu
menghasilkan pendapatan atau gaji. Sedangkan lembaga yang mengelola
zakat profesi ini dikhususkan kepada BAZNAS yang ada disetiap daerah, dan
zakat profesi ini sangat penting untuk dilaksanakan karena salah satu potensi
zakat penghasilan atau profesi dapat menjadi suumber pendanaan yang cukup
besar, yang bersifat tetap dan rutin.'? Oleh karena itu apabila zakat profesi ini
dapat terealisasi secara maksimal maka dapat dipastikan dapat membantu
perekonomian bangsa.

Berdasarkan hal itu, seorang dokter, advokat, insinyur, pengusaha,
pekerja, karyawan, pegawai dan sejenisnya, wajib mengeluarkan zakat

pendapatannya berdasarkan keumuman nash Al-Qur’an:*

\Muhammad Hadi, Problematika Zakat Profesi & Solusinya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), 1.

“pjdin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 94.
2Muhammad Hadi, Problematika Zakat Profesi & Solusinya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), 54.

BKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri

2013), 267.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi
untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya, melainkan dengan
memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Kaya, maha Terpuji.”
Pengelolaan zakat di Indonesia diatur berdasarkan Undang-undang No.
38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dengan Keputusan Menteri Agama
(KMA) No. 581 Tahun 1999 dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. D/291 Tahun 2000 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Zakat. Meskipun harus diakui bahwa dalam peraturan-
peraturan tersebut masih banyak kekuarangan yang sangat mendasar,
misalnya tidak dijatuhkannya sanksi bagi  muzzaki yang melainkan
kewajibannya (tidak mau berzakat), akan tetapi undang-undang tersebut
mendorong upaya pembentukan lembaga pengelola zakat yang amanah, kuat
dan dipercaya oleh masyarakat.**
Dengan adanya lembaga pengelola zakat yang berada ditengah-tengah
masyarakat maka dapat mencegah kecemburuan antara orang kaya dan orang

miskin, karena zakat merupakan salah satu bagian dari aturan jaminan sosial

dalam agama Islam, dimana aturan jaminan sosial ini tidak dikenal berat,

¥Soemitra Andri, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Grop,
2009), 409.



kecuali dalam ruang lingkup yang sempit yaitu jaminan pekerjaan, dengan
menolong kelompok orang yang lemah dan fakir.*®

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah salah satu lembaga
yang berwenang untuk mengelolah zakat secara nasional dan BAZNAS
mempunyai fungsi untuk perencanaan, pengumpulan dan pendistribusian
zakat. Sebagaimana terdapat didalam Peraturan Pemerintah  Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat bahwa BAZNAS adalah lembaga yang mengelola
zakat secara nasional dan dibentuk oleh Pemerintah yang mana berkedudukan
di Ibu Kota Negara.'®

BAZNAS Kabupaten Lumajang, didirikan pada tahun 2001, setelah
terbitnya UU No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat. Perolehan ZIS
pada awal berdirinya BAZNAS Kab. Lumajang +Rp. 8.000.000,00 perbulan
Jumlah Muzakki/Munfiq kurang lebih 230 orang. Selanjutnya dengan di
terbitkanya Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolan Zakat.
Sehingga Baznas diberikan ruang yang cukup untuk melakukan pengelolaan
zakat. Baznas Kabupaten Lumajang menerapkan Undang-Undang Nomor 23
tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat pada tahun 2015, yang mana perolehan
ZIS meningkat dan muzakki sampai sekarang berjumlah kurang lebih 7000

orang. Berikut tabel perolehan ZIS Baznas Lumajang periode 2017-2021:*

>y usuf Qardawi, Hukum Zakat. (Bandung: Pustaka Mizan, 1999), 878.
*Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat
Data rekap ZIS BAZNAS Kabupaten Lumajang.



Tabel 1.1

Perolehan Dana ZIS BAZNAS Lumajang Periode 2019-2021

No Tahun Perolehan ZIS
1 2017 4.671.128.492
2 2018 4.764.329.784
3 2019 5.067.004.297
4 2020 5.270.397.087
5 2021 5.076.003.204

(Sumber data: Rekap ZIS BAZNAS Kabupaten Lumajang)
Tabel 1.2

Perolehan Dana Zakat PNS BAZNAS Lumajang Periode 2017-2021"

No Tahun Perolehan Zakat PNS
1 2017 4.023.680.687
2 2018 4.212.199.670
3 2019 4.382.001.215
4 2020 4.762.222.719
5 2021 4..507.721.882

~ (Sumber data: Rekap ZIS BAZNAS Kabupaten Lumajang)
Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa penghimpunan dana ZIS dari

tahun ke tahun mengalami peningkatan. Peningkatan ini terjadi setelah

diterapkannya Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan

Zakat, juga upaya BAZNAS Lumajang mensosialisasikan akan pentingnya

¥Dokumen BAZNAS Lumajang



zakat kepada masyarakat luas dan selalu memberikan pelayanan yang terbaik
sehingga kepercayaan masyarakat untuk menyalurkan zakatnya melalui
BAZNAS Lumajang semakin kuat. Hal inilah yang membuat perolehan ZIS
dari tahun ke tahun semakin meningkat.

Dari perolehan dana ZIS pada tabel 1.1 diatas, penghimpunan dana
zakat didominasi oleh zakat Pegawai Negeri Sipil Kabupaten Lumajang yang
diperoleh melalui 181 UPZ vyang sudah dibentuk oleh BAZNAS dan
mengalami  peningkatan setiap tahunnya. Namun pada tahun 2021
penghimpunan zakat pegawai negeri sipil mengalami penurunan dikarenakan
banyaknya PNS yang pensiun dan belum ada penambahan PNS di kabupaten
Lumajang sehingga otomatis dalam penghimpunan zakat tidak stabil seperti
tahun sebelumnya.®

Pada tabel 1.2 bisa kita lihat perolehan dana zakat PNS dari tahun 2017-
2021. Tahun 2017 dana zakat PNS mencapai Rp.4.023.680.687, tahun 2018
sebesar Rp. 4.212.199.670, tahun 2019 Rp. 4.382.001.215, tahun 2020 Rp.
4.726.222.719, tahun 2021 sebesar Rp. 4.507.721.882. Walaupun surat
edaran Bupati baru beredar pada tahun 2019, namun setiap tahunnya
BAZNAS Lumajang mampu meningkatkan jumlah muzakki maupun besar
nominal dari zakat PNS tersebut dengan melakukan sosialisasi dan
pendekatan terhadap pihak instansi pemerintahan sehingga zakat PNS dapat

terealisasi dengan baik hingga saat ini.

¥Imtihana, Wawancara, 29 Juni 2022
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Muzakki yang terdaftar di Baznas Kabupaten Lumajang kurang lebih
sebanyak 7.000 muzakki dengan pengumpulan sebanyak 4 milyar lebih yang
sudah setor kepada BAZNAS. Para muzakki tersebut kurang lebih sebanyak
70% adalah dari Pegawai Negari Sipil (PNS) di lingkungan Kabupaten
Lumajang, yaitu dari zakat penghasilan (Gaji) yang setiap tahunnya
mengalami peningkatan. Untuk strategi penghimpunan dana zakat Pegawai
Negeri Sipil, BAZNAS Lumajang membentuk UPZ (Unit Penghimpun
Zakat) di setiap dinas instansi lingkungan pemerintah daerah yang kemudian
dana zakat tersebut disetorkan kepada BAZNAS. Disana sudah tersedia form
kesediaan muzakki untuk berzakat melalui UPZ di Instansi masing-masing
serta untuk memudahkan para muzakki berzakat BAZNAS Lumajang sudah
melakukan kerjasama dengan beberapa bank syari’ah dimana muzakki bisa
berzakat menggunakan sistem barcode yang bisa diakses dimanapun saja.

Berangkat dari latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian terkait dengan " STRATEGI PENGHIMPUNAN
ZAKAT PEGAWAI NEGERI SIPIL di BADAN AMIL ZAKAT
NASIONAL (BAZNAS) LUMAJANG." Sehingga di buatlah rumusan
masalah yang dilakukam oleh peneliti untuk mengetahui bagaimana
persoalan-persoalan yang ada di lembaga Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Lumajang tersebut.
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B. FOKUS PENELITIAN

1.

Bagaimana strategi penghimpunan zakat Pegawai Negeri Sipil di
BAZNAS Lumajang?

Apa saja faktor pendukung dalam penghimpunan zakat Pegawai Negeri
Sipil di BAZNAS Lumajang?

Apa saja faktor penghambat dalam penghimpunan zakat Pegawai Negeri

Sipil di BAZNAS Lumajang?

C. TUJUAN PENELITIAN

1.

Mengetahui dan mendeskripsikan strategi penghimpunan zakat Pegawai
Negeri Sipil di BAZNAS Lumajang.

Mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendukung dalam penghimpunan
zakat Pegawai Negeri Sipil di BAZNAS Lumajang.

Mengetahui  dan  mendeskripsikan ~ faktor  penghambat  dalam

penghimpunan zakat Pegawai Negeri Sipil di BAZNAS Lumajang.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pemahaman yang
dapat menambah wawasan bagi pembaca terutama tentang zakat profesi.
Bagi peneliti baru, penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan
referensi untuk kemungkinan penelitian topik-topik yang berkaitan baik

yang bersifat melengkapi ataupun lanjutan.
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2. Manfaat Praktis
Untuk masyarakat luas, penelitian ini sangat penting agar
masyarakat mengetahui dan memahami penghimpunan dana zakat
sehingga masyarakat menjadikan hal ini sebagai bahan pertimbangan
untuk lebih percaya dalam berpartisipasi menyalurkan dana zakat, infak
dan shadagahnya kepada BAZNAS Lumajang.
E. DEFINISI ISTILAH
Agar tidak terjadi kesalahpahaman serta terjadi penafsiran yang berbeda
dalam mengartikan penelitian ini, peneliti perlu menegaskan definisi istilah
lebih jelasnya:
1. Penghimpunan
Penghimpunan dana (fundraising) dapat diartikan sebagai kegiatan
menghimpun dana dan sumber daya lainnya dari masyarakat (baik
individu, kelompok, organisasi, perusahaan ataupun pemerintah) yang
akan digunakan untuk membiayai program kegiatan operasional lembaga
yang ada pada akhirnya adalah untuk mencapai misi dan tujuan dari
lembaga tersebut.?
2. Zakat
Zakat menurut bahasa berarti nama' berarti kesuburan, thaharah
berarti kesucian, barakah keberkatan dan berarti juga tazkiyah tathhir
yang artinya mensucikan. Syara' memakai kata tersebut untuk kedua arti

ini. Pertama, dengan zakat diharapkan akan mendatangkan kesuburan

©Ahmad Satori Ismail dkk, Fikih Zakat Kontekstual Indonesia (Jakarta: Badan Amil Zakat
Nasional, 2002), 12.



13

pahala. Karenanya dinamakanlah harta yang dikeluarkan itu dengan
zakat. Kedua, zakat merupakan suatu kenyataan jiwa yang suci dari kikir
dan dosa.?
3. Pegawai Negeri Sipil

Pegawai Negeri Sipil adalah dalam pasal 1 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 43 tahun 1999 tentang perubahan atas Undang-Undang
Nomor 8 tahun 1974 tentang pokok-pokok kepegawaian, disebutkan
bahwa Pegawai Negeri Sipil adalah setiap warga negara republik
Indonesia yang telah memenuhi syarat yang telat ditentukan, diangkat
oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan
negeri, atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.?

4. BAZNAS

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah salah satu lembaga
yang berwenang untuk mengelolah zakat secara nasional dan BAZNAS
mempunyai fungsi untuk perencanaan, pengumpulan dan pendistribusian
zakat. Sebagaimana terdapat didalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011 Tentang Pengelolaan Zakat bahwa BAZNAS adalah lembaga yang
mengelola zakat secara nasional dan dibentuk oleh Pemerintah yang

mana berkedudukan di Ibu Kota Negara. %

?IM. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang,: PT. Pustaka Rizki Putra, 2009), 3.
?2Undang-Undang Nomor 8 tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian
#Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat
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BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Berikut peneliti deskripsikan terkait perbedaaan dan persamaan dalam
penelitian ini. Peneliti dalam penyusunan skripsi ini sebelum melakukan
penelitian lebih lanjut kemudian menyusun menjadi suatu karya ilmiah,
maka langkah yang penyusun tempuh adalah mengkaji terlebih dahulu
skripsi-skripsi yang terdahulu yang mempunyai judul hampir sama dengan
yang akan penyusun teliti.

Maksud pengkajian ini adalah untuk dapat mengetahui bahwa apa
yang penyusun teliti sekarang tidak sama dengan penelitian dari skripsi
terdahulu. Oleh karena itu, untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan
seperti menduplikat karya orang lain, maka penyusun perlu mempertegas
perbedaan dan persamaanantara masing-masing judul skripsi yang akan
penyusun bahas, yaitu sebagai berikut:

1. Muhammad Faisal Kahfi, 2021. Strategi Penghimpunan Dana Zakat di
Dompet Dhuafa Riau pada Masa Pandemi Covid-19. Peneliti ingin
mengetahui strategi penghimpunan dana zakat di Dompet Dhuafa Riau
pada masa pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan jenis

penelitian lapangan (Field Research) dengan metode kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
penghimpunan dana zakat di Dompet Dhuafa Riau pada masa pandemi

covid-19 adalah strategi tidak langsung, maka didapat temuan bahwa
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strategi tidak langsung sangatlah strategis yang harus dilakukan oleh
Dompet Dhuafa Riau di masa pandemi covid-19 ini, sedangkan strategi
langsung kurang strategis, karena banyaknya terdapat kendala dan juga
dimasa pandemi ini membuat beberapa strategi langsung Dompet
Dhuafa Riau yang dulunya eksis kini tidak berlaku lagi di masa
pandemi covid-19.%*

2. Tesis Farkhah, 2020. Strategi Penghimpunan Zakat, Infak dan Sedekah
di BAZNAS Kabupaten Semarang. Peneliti ingin menganalisis strategi,
faktor pendukung, dan penghambat penghimpunan zakat, infak dan
sedekah di BAZNAS Kabupaten Semarang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif, metode pengumpulan data, menggunakan data primer dan
data sekunder, data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui
wawancara, data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan. Analisis
data dilakukan secara induktif, dengan cara mengumpulkan data,
menganalisis, lalu menarik kesimpulan, serta analisa SWOT.

Hasil penelitian 1. Strategi yang digunakan dalam upaya
meningkatkan penghimpunan Zakat. ada 2. a. Sosisalisasi (langsung
dan tidak langsung). b. Layanan Jemput. 2. Analisis SWOT. 1. Strength
(Kekuatan) melalui sosialisasi dan layanan jemput, BAZNAS

Kabupaten Semarang dapat menjaring donatur atau muzaki secara

* Muhammad Faisal Kahfi, Strategi Penghimpunan Dana Zakat di Dompet Dhuafa Riau pada
Masa Pandemi Covid-19, Skripsi, (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2021)
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efektif dan efisien. 2. Weakness (Kelemahan) Sosialisasi yang
dijalankan kurang maksimal, masyarakat masih banyak belum
mengetahui adanya BAZNAS Kabupaten Semarang. 3. Opportunity
(Peluang) a. Adanya peran bupati dan kebijakannya: pemberian gedung
untuk kantor, kendaraan operasional amil, kendaraan ambulance, dan
bantuan APBD setiap tahun untuk para Amil. b. Kesadaran masyarakat
untuk membayar zakat dan infak. 4. Threat (Ancaman) a. Kurang
adanya kesadaran masyarakat membayar zakat b. Masyarakat masih
banyak membayar zakat secara langsung kepada mustahik, c. Masih
banyak perusahaan dan karyawan belum mau membayar zakat, d.
Faktor Undang-Undang: 1). Amil tidak bisa mengaudit muzakki, amil
muzaki hanya bisa menghitung apabila diminta oleh muzaki. 2). Tidak
adanya aturan sanksi bagi muzaki yang tidak membayar zakat. 3).
Tidak adanya aturan sanksi bagi pengelola zakat yang tidak amanah.?®
3. Hanisyah Hasibuan, 2019. Strategi Peningkatan Pengumpulan Zakat
Infak Dan Sedekah Pada Badan Amil Zakat Nasional Sumatera Utara.
Peneliti ingin mengetahui tentang strategi peningkatan pengumpulan
zakat, infak, dan sedekah pada Badan Amil Zakat Nasional Sumatera
Utara berdasarkan analisis SWOT. Peneliti menggunakan pendekatan
yang bersifat kualitatif.
Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah, berdasarkan

analisis SWOT dengan menggunakan matriks Internal dan Eksternal

% Farkhah, Strategi Penghimpunan Zakat, Infak dan sedekah di BAZNAS Kabupaten Semarang,
Skripsi, (Salatiga: Ekonomi Syariah, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2020).



17

nilai skor total IFAS 3,4 dan skor total EFAS 3,657. Sedangkan analisis
berdasarkan diagram analisis SWOT menunjukkan variabel IFAS
sebasar 0,7 dan EFAS 0,575 yang menunjukkan bahwa BAZNAS
Sumatera Utara berada pada strategi agresif, maka dianjurkan untuk
memaksimalkan peluang dengan kekuatan.?

4. Ahmad Rudi Setiawan, 2019. Studi Analisis Terhadap Strategi
Penghimpunan Zakat di Rumah Zakat. Peneliti ingin mengetahui
strategi penghimpunan zakat yang dilakukan oleh rumah zakat. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Sumber data dalam penilitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah data-data
yang diperlukan terkumpul, kemudian penulis menganalisis data
tersebut menggunakan teknik analisis deskriptif.?’

Berdasarkan hasil analisis, penulis menyimpulkan bahwa.
Pertama, dalam upaya mengajak dan mempengaruhi muzakki untuk
membayarkan zakatnya serta supaya tujuan dari penghimpunan zakat
dapat terwujud, Rumah Zakat melakukan tahapan-tahapan

penghimpunan zakat yakni menentukan segmen dan target muzakki,

menyiapkan sumber daya dan sistem operasi, membangun sistem

®Hanisyah Hasibuan, dengan judul Strategi Peningkatan Pengumpulan Zakat Infak dan Sedekah
Pada Badan Amil Zakat Nasional Sumatera Utara, Skripsi, (Medan: Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan tahun 2019).

’Ahmad Rudi Setiawan, dengan judul “Penelitian dari Studi Analisis Terhadap Strategi
Penghimpunan Zakat di Rumah Zakat, Skrpsi, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongso
Semarang tahun 2019).
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komunikasi, menyusun dan melakukan sistem pelayanan, dan
menggunakan metode penghimpunan. Rumah Zakat memiliki beberapa
cara dalam melakukan metode penghimpunan langsung (direct
fundraising) yaitu: (1) layanan langsung; (2) direct mail; (3)
telemarketing; serta (4) media sosial. Dalam metode penghimpunan
tidak langsung (indirect fundraising), Rumah Zakat melakukan
beberapa cara yaitu: (1) event; (2) iklan; (3) kolaborasi/kerjasama; serta
(4) media sosial. Dalam upaya memanfaatkan teknologi informasi
dalam strategi penghimpunan zakat, Rumah Zakat membuat website
resmi dan akun resmi media sosial dan menerapkan metode
penghimpunan baik yang langsung maupun tidak langsung. Kedua,
berkaitan dengan pengaruh implementasi terhadap penghimpunan zakat
di Rumah Zakat, hasil implementasi strategi menunjukan signifikansi
peningkatan yang cukup baik dan positif.

Devi Astriyani, 2019. Strategi Penghimpunan dana zakat, infak dan
shadagah di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta.
Peneiti ingin mengetahui penghimpunan dan penyaluran dana zakat,
infag dan shadagah BAZNAS Kota Yogyakarta. Data penelitian
diperoleh melalui observasi ataupun wawancara dengan pihak pimpinan
BAZNAS Kota Yogyakarta. Metode analisis dengan menggunakan

teknik pemeriksaan triangulasi melalui data atau sumber, dengan jalan
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membandingkan dan mengecek informasi atau data yang yang
diperoleh dari wawancara dengan dokumentasi dan hasil pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa didalam menyalurkan
ataupun menghimpun dana zakat, infag dan shadagah BAZNAS Kota
Yogyakarta menggunakan strategi penyebaran ikrar ke berbagai ASN
(Aparat Sipil Nasional), sosialisasi dan pengajian, penyebaran brosur,
dan program S2 (sedino sewu). Adapun faktor penghambat dan
pendukung dalam menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infaq dan
shadagah adalah kurangnya pemahaman dan kepercayaan kepada
BAZNAS Kota Yogyakarta, dan didukung oleh adanya kepala ASN
yang selalu mendukung program BAZNAS.

6. Imron Komarudin, 2019. Strategi Penghimpunan Zakat Profesi (Studi
Terhadap Penghimpunan Zakat Profesi Aparatur Sipil Negara (ASN)
Baznas Kabupaten Karanganyar).’Peneliti ingin mengetahui konsep
strategi dan mekanisme BAZNAS kabupaten Karangnayar dalam
menghimpun dana Zakat ASN tersebut. Jenis penelitian ini ialah
kualitatif dan termaksud penelitan lapangan dengan menggunakan
pendekatan deskriftif. Data primer diperolen dengan melakukan
wawancara terhadap pengurus Baznas kabupaten Karanganyar, dan

dokumentasi dari BAZNAS kabupaten Karanganyar.

®Devi Astriyani, Strategi Penghimpunan dana zakat, infak dan shadagah di Badan Amil Zakat
(BAZNAS) Kota Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2019).
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Ditemukan bahwa konsep strategi penghimpunan dana zakat
profesi ASN di Baznas Kabupaten Karangnayar ialah adanya tiga
tahapan. 1) BAZNAS mengumpulkan, menggabungkan serta
menyimpulkan informasi-informasi dasar yang nantinya diperlukan
dalam merumuskan strategi. 2) Mengimplementasikan strategi yang
sudah dibuat di tahapan pertama, strategi yang di buat BAZNAS ada
lima, pertama memperkuat kebersamaan, kedua membangun
kepercayaan, ketiga memperluas jaringan komunikasi dengan siapapun,
keempat mengoptimalkan pengumpulan, kelima mengefektifkan
pendistribusian. 3) mengevaluasi strategi yang sudah di lakukan di
tahapan kedua. Adapun mekanisme penghimpunan zakat profesi ASN
ini dilakukan dengan dua tahapan. pertama, BAZNAS membuat UPZ
(Unit Pengumpulan Zakat) diseluruh intansi pemerintahan. Kedua,
BAZNAS melakukan Sosialisasi dan sarahsehan dengan seluruh UPZ.
Jika ditinjau dari kacamata Islam strategi penghimpunan zakat ASN
tidak bertentangan dengan syariat islam. Hal ini bisa kita lihat bahwa
penghimpunan zakat termasuk dalam Al- Mas lah ah Al-Mursalah.?

7. Muh. Takdir, 2018. Strategi Pengumpulan Dana Zakat Hasil Pertanian
di Kecamatan Watang Sawitto pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Pinrang. Peneliti ingin mengetahui bagaimana

Strategi Pengumpulan Dana Zakat Hasil Pertanian di Kecamatan

®Imron Komarudin, dengan judul Strategi Penghimpunan Zakat Profesi (Studi Terhadap
Penghimpunan Zakat Profesi Aparatur Sipil Negara (ASN) Baznas Kabupaten Karanganyar,
Skipsi, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2019).
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Watang Sawitto pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Pinrang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu: wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengumpulan dan
pengelolaan dan zakat di badan amil zakat nasional (BAZNAS)
Kabupaten Pinrang sudah berjalan dengan baik, setiap dana zakat yang
dikumpulkan selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, khususnya
dana hasil pertanian meskipun masih ada sebagian masyarakat yang
belum paham tentang zakat dan bagaimana cara perhitungannya.
Sehingga adanya perilaku acuh yang muncul terhadap kewajiban zakat
mal. ¥

8. Karisma lka Nugraheni, 2018. Manajemen Pengumpulan dan
Pendistribusian Dana Zakat, Infak dan Shadagah (Studi Kasus di
Lembaga Amil Zakat, Infak dan Shadagah Muhammadiyah (Lazismu)
D.I. Yogyakarta Tahun 2017. Peneliti ingin mengetahui bagaimana
manajemen pengumpulan dan pendistribusian dana zakat, infak dan
shadagah yang dilakukan oleh Lazismu D.l. Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.

*® Muh. Takdir, Strategi Pengumpulan Dana Zakat Hasil Pertanian di Kecamatan Watang Sawitto
pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang, Skripsi, (Makassar: UIN
Alauiddin Makassar, 2018)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pengumpulan dan
pendistribusian dana zakat, infak dan shadagah yang dilakukan oleh
Lazismu D.l. Yogyakarta terbilang sudah baik. Akan tetapi, dari sistem
pengumpulannya masih ada kendala baik dari internal yaitu jumlah
karyawan Lazismu D.l. Yogyakarta yang hanya 3 karyawan dan dari
eksternal yaitu kurangnya kesadaran dari masyarakat akan pentingnya
membayar zakat. Sedangkan dari sistem pendistribusiannya sudah
sesuai dengan ketentuan syariat Islam, yaitu diprioritaskan untuk
delapan asnaf. Disamping itu, Lazismu D.l. Yogyakarta juga sudah
mempunyai bekal dalam terjun ke lapangan baik untuk mengumpulkan
dan mendistribusikan dana zakat, infak dan shadagah.®*

9. Hariyanto Buhari, 2018. Strategi Penghimpunan Dana Zakat Pada
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya. Peneiti ingin mengetahui
lebih jauh bagaimana penghimpunan dana zakat yang diterapkan dan
strategi yang digunakan oleh BMH Cabang Surabaya dalam
menghimpun dana zakat sehingga berhasil dengan baik, karena
keberhasilan itu dapat mengantarkan kepercayaan masyarakat kepada
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif eksploratif dengan jenis penelitian

kualitatif.

3! Karisma lka Nugraheni, Manajemen Pengumpulan dan Pendistribusian Dana Zakat, Infak dan
Shadaqah (Studi Kasus di Lembaga Amil Zakat, Infak dan Shadagah Muhammadiyah (Lazismu)
D.l. Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2018).
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Hasil temuan penulis dalam penelitian ini adalah 1). strategi
penghimpunan dana zakat Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya
adalah strategi offline adalah alat komunikasi Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) dengan masyarakat yang digunakan tidak menggunakan
jaringan internet dan strategi online adalah alat komunikasi Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) dengan masyarakat dengan menggunakan jaringan
internet. 2). Faktor pendukung penghimpunan dana zakat Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya pertama, donatur tetap adalah salah
satu faktor pendukung dalam penghimpunan dana zakat, sehingga
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya sudah mempunyai donasi
dana tetap dalam penghimpunan dana. Kedua, potensi zakat yang bisa
dihimpun dan dikembangkan karena letak geografis, kepadatan
penduduk dan pendapatan serta penghasilan penduduknya yang di atas
rata-rata. 3). Faktor penghambat adalah tingkat kesadaran masyarakat,
knawlege masyarakat pada petugas penghimpunan dana zakat dan tidak
semua donatur mempunyai handpone. Berdasarkan uraian di atas,
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya harus mengadakan
pendekatan secara general untuk memberi pemahaman secara detail
tentang kepentingan zakat dan penggunaan softwere dari handpone

android sehingga masyarakat dengan mudah memahami dengan baik.*?

%2 Hariyanto Buhari, dengan judul Strategi Penghimpunan Dana Zakat Pada Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya, Skripsi, (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya tahun 2018).
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10. Adien Dwi Susanto, 2018. Strategi Penghimpunan Dana Zakat Pada
Organisasi Pengelola Zakat di Kota Surakarta: Studi di Lazismu Solo,
Dt Peduli Solo dan LAZ Ar-Risalah Peduli. Peneliti ingin mengetahui
strategi yang digunakan oleh organisasi pengelola zakat yang berada di
wilayah kota Surakarta dalam menghimpun dana zakat. Peneltian ini
menggunakan metode kualitatif dengan analisis kualitatif deskriptif.*®
Hasil penelitian menunjukan bahwa 3 organisasi pengelola zakat
masih fokus pada satu ranah zakat yakni zakat mal profesi. Selain itu
mereka juga masih tergantung pada basis masa dan juga jamaahnya
dalam penghimpunan maupun pentasarufan. Dalam hal kendala, faktor
kesadaran masyarakat masih menjadi persoalan utama, ditambah
adanya persaingan antar lembaga dan juga kebijakan dari pemerintah.
Kemudian untuk strategi pengembangan yang pertama kali dilakukan

adalah mengadakan sosialisasi dan juga edukasi kepada masyarakat

tentang zakat.

% Adien Dwi Susanto, dengan judul “Strategi Penghimpunan Dana Zakat Pada Organisasi
Pengelola Zakat di Kota Surakarta: Studi di Lazismu Solo Dt Peduli Solo Dan LAZ Ar-Risalah
Peduli, Skripsi, (Surakarta: Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2018).
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu)
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No Nama Judul Perbedaan Persamaan
1 Muhammad | Strategi Perbedaan penelitian ini | Persamaannya
Faisal Kahfi | Penghimpunan Dana | terletak pada strategi | sama-sama
(2021) Zakat di  Dompet | penghimpunannya menggunakan
Dhuafa Riau pada | hanya  menggunakan | metode penelitian
Masa Pandemi Covid- | metode tidak langsung. | kualitatif dan sama-
19. sama  membahas
tentang
pengimpunan dana
zakat.
2 Farkhah Analisis Strategi | Perbedaannya  adalah | Persamaannya
(2020) Penghimpunan Zakat, | penelitian  ini  juga | sama-sama
Infak dan Sedekah di | membahas tentang | menggunakan
BAZNAS Kabupaten | analisis SWOT. metode penelitian
Semarang. kualitatif ~ dengan
menggunakan
kualitatif deskriptif
serta  sama-sama
membahas tentang
strategi
penghimpunan
dana zakat
3 Hanisyah Strategi  Peningkatan | Perbedaan penelitian ini | Persamaannya
Hasibuan Pengumpulan Zakat fokus pada peningkatan | menggunakan
(2019) Infak Dan Sedekah | pengumpulan zakat, | metode penelitian
Pada Badan Amil infag dan shadagah | kualitatif
Zakat Nasional | melalui analisis SWOT
Sumatera Utara
4 Ahmad Penelitian dari Studi | Perbedaan terletak pada | Persamaannya
Rudi Analisis Terhadap | penelitian ini | sama-sama
Setiawan Strategi menggunakan menggunakan
(2019) Penghimpunan Zakat | pendekatan studi kasus | metode penelitian
di Rumah Zakat dan hanya | kualitatif dan sama-
menggunakan metode | sama  membahas
tidak langsung dalam | tentang
menghimpun dana ZIS | penghimpunan
dana zakat
5 Devi Strategi Perbedaan penelitian ini | Persamaannya
Astriyani Penghimpunan dana | yakni terletak pada | sama-sama
(2019) zakat, infak  dan | penghimpunan dan | menggunakan
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shadagah di Badan | penyaluran dana ZIS | metode penelitian
Amil Zakat | menggunakan strategi | kualitatif.
(BAZNAS) Kota | penyebaran ikrar ke
Yogyakarta. berbagai ASN.
Imron Strategi Perbedaan penelitian ini | Persamaannya
Komarudin | Penghimpunan Zakat | terletak  pada  tiga | sama-sama
(2019) Profesi tahapan konsep strategi | menggunakan
(Studi Terhadap | penghimpunan dana | metode penelitian
Penghimpunan Zakat | zakat ASN. kualitatif.
Profesi Aparatur Sipil
Negara (ASN) Baznas
Kabupaten
Karanganyar).
Muh. Strategi Pengumpulan | Perbedaan penelitian ini | Persamaannya
Takdir Dana Zakat Hasil | yakni terletak pada | sama-sama
(2018) Pertanian di | fokus masalah yang | menggunakan
Kecamatan ~ Watang | dibahas tentang | metode penelitian
Sawitto pada Badan | penghimpunan dana | kualitatif dan sama-
Amil Zakat Nasional | zakat hasil pertanian. sama  membahas
(BAZNAS) tentang
Kabupaten Pinrang. penghimpunan
dana zakat
Karisma Ika | Manajemen Perbedaannya terletak | Persamaannya
Nugraheni | Pengumpulan dan | pada fokus masalah, | sama-sama
(2018) Pendistribusian Dana | penelitian ini | menggunakan
Zakat, Infak dan | membahas tentang | metode penelitian
Shadagah (Studi | pendistribusian ~ dana | kualitatif.
Kasus di Lembaga | zakat.
Amil Zakat, Infak dan
Shadagah
Muhammadiyah
(Lazismu) di
Yogyakarta tahun
2017).
Hariyanto Strategi Perbedaan  penelitian | Persamaannya
Buhari Penghimpunan Dana | terletak pada faktor | sama-sama
(2018) Zakat pendukung dalam | menggunakan
Pada Baitul Maal | penelitian ini adalah | metode penelitian
Hidayatullah (BMH) | donator  tetap  dan | kualitatif.

Surabaya.

potensi zakat.
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10

Adien Dwi
Susanto
(2018)

Strategi
Penghimpunan Dana
Zakat Pada Organisasi
Pengelola Zakat di
Kota Surakarta: Studi
di
Lazismu
Peduli Solo
Dan LAZ Ar-Risalah
Peduli.

Solo, Dt

Perbedaan penelitian ini
yakni terletak pada
penghimpunannya yang
masih bergantung pada
basis masa.

Persamaannya
sama-sama
menggunakan
metode penelitian
kualitatif dan sama-
sama  membahas
tentang
penghimpunn dana
zakat.

Sumber data: Skripsi dan Tesis penelitian terdahulu.

Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa tidak ada penelitian yang

sama persis dengan yang peneliti lakukan. Memang ada beberapa penelitian

yang mirip secara topik, tetapi tempat penelitiannya berbeda.

B. Kajian Teori

Peneliti dalam kajian teori ini membahas tentang zakat profesi dan

penghimpunan:

1. Zakat

a. Pengertian Zakat

Zakat menurut bahasa berarti nama’

berarti kesuburan,

thaharah berarti kesucian, barakah berarti keberkatan dan berarti

juga tazkiyah tathhir yang artinya mensucikan. Syara’ memakai

kata tersebut untuk kedua arti

ini.

Pertama, dengan zakat

diharapkan akan mendatangkan kesuburan pahala. Karenanya

dinamakanlah harta yang dikeluarkan itu dengan zakat. Kedua,
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zakat merupakan suatu kenyataan jiwa yang suci dari Kikir dan
dosa.**

Zakat menurut syara' Azzargani dalam Syarah Al-Muwaththa'
menerangkan bahwa zakat itu mempunyai rukun dan syarat.
Rukunnya ialah ikhlas dan syaratnya ialah sebab, zakat di terapkan
kepada orang-orang tertentu dan dia mengandung sanksi hukum,
terlepas dari kewajiban dunia dan mempunyai pahala di akhirat dan
menghasilkan suci dari kotoran. Dan zakat juga dapat mensucikan
diri dari kotoran kikir dan dosa serta menyuburkan harta atau
membanyakkan pahala yang akan di peroleh mereka yang
mengeluarkannya.®®

Sesungguhnya  penamaan  zakat bukanlah  karena
menghasilkan kesuburan bagi harta tetapi karena mensucikan
masyarakat dan menyuburkannya. Zakat merupakan manifestasi
dari kegotong royongan antara para hartawan dengan fakir miskin,
pengeluaran zakat merupakan perlindungan bagi masyarakat dari
bencana kemasyarakatan yaitu : kemiskinan, kelemahan baik fisik
maupun mental. Masyarakat yang terpelihara dari bencana-bencana
tersebut menjadi masyarakat yang hidup subur dan berkembang

keutamaannya.

%M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang,: PT Pustaka Rizki Putra, 2009), 3.

®bid, 5-6.
*pid, 10.
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b. Pengertian Zakat Profesi

Pendapatan profesi adalah buah dari hasil kerja yang
menguras otak dan keringat yag dilakukan oleh setiap orang.
Seperti gaji, upah, honorium dan yang lainnya serta pendapatan
kerja profesi yang telah melampaui batas ketentuan nisab. Dimana
kewajiban untuk zakat profesi di Indonesia telah ditentukan sesuai
dengan UU No. 17 tahun 2000 yang diberlakukan mulai tahun
2001 tentang pajak penghasilan adalah sebesar 2,5% dari
penghasilan.®’

Yusuf al-Qadharawi®® menyatakan bahwa diantara hal yang
sangat penting untuk mendapatkan perhatian kaum muslimin saat
ini adalah penghasilan atau pendapatan yang diusahakan melalui
keahliannya, baik keahlian yang dilakukannya secara sendiri
maupun secara bersama-sama. Yang dilakukan sendiri, misalnya
profesi dokter, arsitek, ahli hukium, penjahit, pelukis, mungkin
juga da’i atau muballigh, dan lain sebagainya. Yang dilakukan
secara bersama-sama, misalnya pegawai (pemerintah maupun
swasta) dengan menggunakan sistem upah atau gaji. Wahbah al-
Zuhaili secara khusus mengemukakan kegiatan penghasilan atau
pendapatan yang diterima seseorang melalui usaha sendiri
(wirausaha) seperti dokter, insinyur, ahli hukum, penjahit dan lain

sebagainya. Dan juga yang terkait dengan pemerintah (pegawai

¥ Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, 59-60.
%Didin Hafidhuddin dkk, Figh Zakat Indonesia (Jakarta: Badan Amil Zakat Nasional tahun 2015).
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negeri) atau pegawai swasta yang mendapatka gaji atau upah dalam
waktu yang relatif tetap, seperti sebulan sekali. Penghasilan atau
pendapatan yang semacam ini dalam istilah figh dikatakan sebagai
al-maal al-mustafaad.
Landasan Hukum Kewajiban Zakat Profesi

Semua penghasilan melalui kegiatan profesional tersebut,
apabila telah mencapai nishab maka wajib dikeluarkan zakatnya.
Hal ini berdasarkan nash-nash yang bersifat umum, misalnya
firman Allah dalam surah at-Taubah: 103, Al-Bagarah: 267, Al-
Hadid: 7 dan juga firman Allah dalam Adz-Dzaariyaat: 19
1) Surah Adz-Dzaariyaat: 19

ey O G i

“Dan pada harta mereka ada hak orang miskin yang

meminta, dan orang miskin yang tidak meminta. "%

2) Surah Al-Bagarah: 267

< 0fte 2 Ll o 0 £TE . o sor Lo . 1 IR Sl VRGN R <
Uy (ohUT G oS0 5 By f 2087 U il o 1l 10k ()T Qs
LI QI-ST‘.E.";%» - eg.iu’ . .\‘ so {7 {..JJ? - St 28
u‘:" QH)A&\)%\W‘)’ 1/9:*?—?,?"“5")“9‘”“‘“"‘/ 3 S‘\}“""f

“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu
memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya, melainkan dengan

¥Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri

2013), 19.
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memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Kaya, maha Terpuji.”*

3) Surah At-Taubah: 103
Bosrw a7 % ke o L L L o P osaa¥{ it o L Lofs %2
o DS B O e Lo W e (el 800 (AT G
e o
“Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan
menyusikan mereka dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa

bagi mereka. Allah Maha mendengar, Maha Mengetahui.”*

4) Surah Al-Hadid:7
o 150 A 1 6T Gt (ST Gl 0205 D 1
55
“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dgan
infakkanlah (dijalan Allah) sebagian dari harta yang Dia
telah menjadikan kamu sebagai penguasanya (amanah).
Maka orang-orang yang beriman diantara kamu dan
menginfakkan (hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala

yang besar .

Rasulullah SAW bersabda: “Bila suatu kaum enggan
mengeluarkan zakat, Allah akan menguji mereka dengan
kekeringan dan kelaparan” (HR. Tabrani); “Bila zakat bercampur
dengan harta lainnya, ia akan merusak harta itu” (HR. Al-Bazzar
dan Baihagi).*

Sementara itu, fatwa ulama yang dihasilkan pada waktu

Muktamar Internasional Pertama tentang Zakat di Kuwait pada

“*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
2013), 267.

“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
2013), 103.

*Ahmad Hadi Yasin, Panduan Zakat Praktis, (Jakarta: Dompet Dhuafa Republika, 2012), 34.
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tanggal 29 Rajab 1404 H yang bertepatan pada tanggal 30 April
1984 M,*® bahwa salah satu kegiatan yag menghasilkan kekuatan
bagi manusia sekarang adalah kegiatan profesi yang menghasilkan
amal yang bermanfaat, baik yang dilakukan sendiri, seperti dokter,
arsitek, dan lain sebagainya, maupun yang dilakukan secara
bersama-sama, seperti para karyawan atau para pegawai. Semua itu
menghasilkan pendapatan atau gaji. Sedangkan lembaga yang
mengelola zakat profesi ini dikhususkan kepada BAZNAS yang
ada disetiap daerah, dan zakat profesi ini sangat penting untuk
dilaksanakan karena salah satu potensi zakat penghasilan atau
profesi dapat menjadi sumber pendanaan yang cukup besar, yang
bersifat tetap dan rutin.*
d. Tujuan, Fungsi dan Hikmah Zakat Profesi.

1) Tujuan Zakat Profesi sebagai berikut:

Dari Anas RA berkata: Seorang dari Suku Tamim
menghadap Rasulullah SAW dan bertanya: Hai Rasulullah aku
mempunyai harta yang banyak dan mempunyai keluarga yang
banyak pula serta banyak tamu-tamu yang datang, maka
berikanlah aku petunjuk bagaimana sebaiknya aku beramal dan
berinfag? Maka  Rasulullah  memberikan  petunjuk:
Keluarkanlah zakatnya dari hartamu itu, karena dengan

mengeluarkan zakatnya kamu dapat membersihkan (harta dan

*Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 94.
*“Muhammad Hadi, Problematika Zakat Profesi & Solusinya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), 54.
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jiwamu), dan kamu dapat mempererat tali kekeluargaanmu,
serta kamu mengerti hak-hak fakir miskin, hak-hak tetangga
dan hak-hak orang yang meminta-minta” (HR Ahmad)

Hadits ini memberikan petunjuk singkat mengenai tujuan
dan fungsi zakat profesi, baik tujuan teologis maupun tujuan
sosialnya. Allah memberikan rizki kepada hambanya berbeda-
beda, ada yang diberi kemudahan-kemudahan dan ada yang
diberi kesulitan dan kesukaran. Yang demikian sudah menjadi
sunnatullah, tujuannya agar saling membutuhkan. Seorang
suku Tamim diberi harta yang melimpah dan mempunyai
tanggungan keluarga yang banyak. Di samping itu banyak pula
orang-orang yang datang kepadanya untuk meminta bantuan.
Rasulullah  SAW memberikan petunjuk agar dikeluarkan
zakatnya sehingga secara proporsional harta yang digunakan
untuk keperluan keluarga adalah harta yang sudah bersih,
sedangkan harta yang dikeluarkan untuk kelompok fakir
miskin berfungsi sebagai tali kasih yang memperkokoh
persaudaraan dan kekeluargaan.

2) Fungsi dan hikmah zakat profesi antara lain:*
a) Menghindari kecemburuan sosial sehingga harta menjadi
aman, karena kecemburuan sosial bisa menimbulkan

kerawanan di masyarakat.

*http://tanbihun.com/fikih/bahsul-masail/zakat-profesi/
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b) Memberi bantuan langsung kepada fakir miskin. Apabila
mereka mempunyai keterampilan, maka uang bantuan itu
dapat dipergunakan sebagi modal usaha kecil, dan apabila
tidak mempunyai kerampilan, maka akan dipergunakan
sebagai bantuan yang dapat meringankan beban hidupnya.

c) Membersihkan muzakki dari sifat-sifat yang tidak terpuji
dan tidak peduli kepada orang lain, karena orang mu’min
yang telah membiasakan membayar zakat akan menjadi
orang dermawan.

d) Sebagai pernyataan rasa syukur kepada Allah SWT yang
telah memberikan karunia dan memberikan kemudahan-
kemudahan mencari rizki. Bukankah banyak orang yang
telah bekerja keras dan membanting tulang tetapi rizkinya
pas-pasan.

e. Waktu Pengeluaran Zakat Profesi
Untuk menentukan waktu pengeluaran zakat profesi baik itu
berupa gaji, upah, penghasilan atau sejenisnya, Yusuf Qardhawi
menyarankan ~ untuk  menangguhkan  pengeluaran  zakat
kekayaannya yang lain yang sudah jatuh tempo zakatnya, bila dia
tidak khawatir penghasilannya itu akan terbelanjakan olehnya
sebelum jatuh tempo. Alasannya, agar tidak terjadi pewajiban

pembayaran dua kali pada keseluruhan kekayaan dalam satu tahun.
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Zakat penghasilan yang telah mencapai nisab dikeluarkan

pada setiap kali menerima/gajian, digiyaskan dengan waktu
pengeluaran zakat tanaman setiap kali panen. Sebagaimana Allah

SWT berfirman:
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“dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman
yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).
makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
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orang yang berlebih-lebihan”.

Zakat profesi itu bisa dilaksanakan setahun sekali atau

sebulan sekali, atau berapa bulan sekali. Yang jelas, bila ditotal
setahun besar zakat yang dikeluarkan harus sama. Namun zakat
tersebut wajib dikeluarkan jika penghasilannya, seandainya ditotal
setahun setelah dikurangi kebutuhan-kebutuhannya selama setahun
melebihi nisab. dengan ketentuan nisab setara dengan 85 gram
emas 24 karat, dan kadarnya sebesar 2.5 %. Jika tidak mencapai

nishab, tidak wajib untuk dizakati.*’

“®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri

2013), 14.

*"Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 94.
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f. Sasaran Zakat Profesi

Pekerjaan yang menghasilkan uang ada dua macam, pertama
adalah pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa tergantung pada
orang lain, berkat kecekatan tangan ataupun otak. Penghasilan yang
diperoleh dengan cara ini merupakan penghasilan profesional,
seperti penghasilan seorang dokter, insinyur, advokat, seniman,
pengrajin, penjahit dan lain-lain. Kedua, adalah pekerjaan yang
dikerjakan seseorang buat pihak lain, baik pemerintah, perusahaan
maupun perorangan dengan memperoleh upah, gaji atau
honoranium.

Berdasarkan uraian diatas, bahwa setiap keahlian dan
pekerjaan apapun yang halal, baik yang dilakukan sendiri maupun
yang terkait dengan pihak lain, seperti seorang pegawai atau
karyawan, guru atau dosen, apabila penghasilan dan pendapatannya
mencapai nishab, maka wajib mengeluarkan zakatnya.*®

2. Penghimpunan
a. Pengertian Penghimpunan (Fundraising)
Pengumpulan adalah proses atau cara mengumpulkan suatu
benda atau barang yang dapat berfungsi untuk orang lain.*®
Dalam kamus Inggris-Indonesia fundraising diartikan sebagai

pengumpulan dana atau penghimpunan dana. Sedangkan dalam

“Bsuyitno dkk, Lembaga Kajian Hukum Islam (LKHI), (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 32.
*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), edisi ke 3, 612.
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), yang dimaksud dengan
pengumpulan dana atau penghimpunan dana adalah proses, cara,
perbuatan mengumpulkan, penghimpun, penyerahan.>

Dasar hukum pengumpulan zakat, infak dan shadagah telah

ditetapkan oleh Allah dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah: 103.
22 8ot a7 %Ay ot ¥ L L 6 s oas¥{ 2%, o (.efs %2
AT DS S O e 1oy L a5 o2 el 8000 (AT (s
“Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan
menyusikan mereka dan berdoalah untuk mereka.

Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa
bagi mereka. Allah Maha mendengar, Maha Mengetahui.”™*

Penghimpunan dana (fundraising) dapat diartikan sebagai
kegiatan menghimpun dana dan sumber daya lainnya dari
masyarakat (baik individu, kelompok, organisasi, perusahaan
ataupun pemerintah) yang akan digunakan untuk membiayai
program kegiatan operasional lembaga yang ada pada akhirnya
adalah untuk mencapai misi dan tujuan dari lembaga tersebut.*

Fundraising  (penghimpunan dana) dapat pula diartikan

sebagai proses mempengaruhi masyarakat baik perseorangan

Ahmad Satori Ismail dkk, Fikih Zakat Kontekstual Indonesia (Jakarta: Badan Amil Zakat
Nasional, 2002), 12.

*'Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
2013), 103.

2Ahmad Satori Ismail dkk, Fikih Zakat Kontekstual Indonesia (Jakarta: Badan Amil Zakat
Nasional, 2002), 257
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sebagai individu atau perwakilan masyarakat maupun lembaga
agar menyalurkan dananya kepada sebuah organisasi.>®

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
strategi penghimpunan dana (fundraising) adalah rencana sebuah
proses mempengaruhi masyarakat atau calon donator agar mau
melakukan amal kebajikan dalam bentuk penyerahan dana atau
sumber daya lainnya yang bernilai, untuk disampaikan kepada
masyarakat yang membutuhkan. Proses mempengaruhi disini yaitu
meliputi kegiatan memberitahukan, mengingatkan, mendorong,
membujuk, merayu. Dalam kerangka fundraising, lembaga harus
terus melakukan edukasi, sosialisasi, promosi, dan transfer
informasi sehingga menciptakan kesadaran dan kebutuhan kepada
calon donator, untuk melakukan kegiatan program atau yang
berhubungan dengan pengelolaan kerja sebuah lembaga.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari penghimpunan
dana (fundraising) di suatu lembaga, maka dibutuhkan suatu
strategi dan pendekatan yang tepat serta harus menentukan arahan
yang benar demi keberlanjutan langkah berikutnya. Namun, tanpa
strategi yang kuat dalam menjalankan penghimpunan dana maka

tidak akan maksimal dalam memperoleh dana.

April Purwanto, Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengelola Zakat, (Yogyakarta:
Sukses, 2009), 12
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b. Strategi Penghimpunan ZIS
1) Metode Fundraising

Metode Substansi fundraising berupa metode diartikan
sebagai pola, bentuk, atau cara-cara yang dilakukan oleh
sebuah lembaga dalam rangka penggalangan dana dari
masyarakat. Metode fundraising harus mampu memberikan
kepercayaan, kemudahan, kebanggaan dan manfaat lebih bagi
masyarakat donatur atau muzakki. Metode ini pada dasarnya
dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

a) Metode langsung (direct fundraising) adalah metode yang
menggunakan  teknik-teknik atau cara-cara  yang
melibatkan partisipasi donatur secara langsung, seperti:
direct mail, direct advertising, telefundraising dan
presentasi langsung.

b) Metode tidak langsung (indirect fundraising) adalah suatu
metode yang menggunakan teknik-teknik atau cara-cara
yang tidak melibatkan partisipasi donatur secara langsung.
Seperti contohnya: image compaign, penyelenggara event,
menjalin relasi, melalui referensi, mediasi para tokoh, dan
lain-lain.>*

Pada umumnya sebuah lembaga melakukan kedua

metode fundraising ini (langsung atau tidak langsung). Karena

*Mifhatul Huda, Pengelolaan wakaf dalam Perspektif Fundraising, (Jakarta: Kementrian Agama
RI, 2012), 36-37.
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keduanya memiliki kelebihan dan tujuannya sendiri-sendiri.
Metode fundraising langsung diperlukan karena tanpa metode
langsung, muzakki akan kesulitan untuk mendonasikan
dananya. Sedangkan jika semua bentuk fundraising dilakukan
secara langsung, maka tampak akan menjadi kaku, terbatas
daya tembus lingkungan calon muzakki dan berpotensi
menciptakan kejenuhan. Kedua metode tersebut dapat
digunakan secara fleksibel dan semua lembaga harus pandai
mengkombinasikan kedua metode tersebut.

Dari kedua metode tersebut yang paling sering
digunakan yakni metode langsung. Karena dengan
menggunakan metode langsung calon donatur akan timbul rasa
kepercayaan untuk menyambungkan dana-dananya untuk
dikelola dalam lembaga khususnya fundraising dana ZIS.
Karena dengan menggunakan metode langsung masyarakat
atau calon donatur akan lebih yakin dengan adanya lembaga
pengelola zakat tersebut.

Menurut Abu Bakar dan Muhammad, ada empat tahap
dalam strategi penghimpunan ZI1S, yaitu sebagai berikut:>
a) Penentuan segmen dan target muzakki

Penentuan segmen dan target muzakki dimaksudkan

untuk  memudahkan  amil  melaksanakan  tugas

55Abu Bakar HM dan Muhammad, Manajemen Organisasi Zakat, (Malang: Madani, 2011), 96.
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pengumpulan zakat. Amil tidak langsung terlibat pada
proses pengumpulan zakat tanpa mengetahui peta muzakki
secara jelas. Penetuan potensi zakat dari kalangan muzakki
mensyaratkan adanya data dan informasi menyeluruh
tentang umat Islam dari aspek sosial, ekonomi,
pendidikan, budaya dan geografi. Aspek-aspek tersebut
diperlukan karena membantu proses pelaksanaan
sosialisasi pemahaman tentang kewajiban zakat dan
dampaknya terhadap proses transformasi sosial ekonomi

umat.

b) Penyiapan sumber daya dan sistem operasi

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyiapan sumber

daya manusia dan sistem operasi yaitu sebagai berikut:

1)

)

©)

Menyusun dan membenahi sumber daya manusia yang
memiliki moral dan kompetensi yang tepat.

Memilih pengurus-pengurus organisasi zakat yang memiliki
komitmen dan kompetensi untuk mengembangkan
organisasi zakat utamanya dalam mengelola dan
mensosialisasikan visi dan misi organisasi zakat.
Membangun sistem dan prosedur yang baik, hal tersebut
dapat mendukung terpenuhinya standarisasi operasional dan
menghindari penyimpangan, serta membuat dokumentasi

dengan baik.
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(4) Mengadakan pelatihan bagi pengurus organisasi zakat.
Membangun sistem komunikasi

Hal-hal yang perlu diperhatikandalam membangun sistem
komunikasi harus menekankan pada pembangunan database,
yaitu mereka yang memenuhi Kriteria sebagai muzakki utama
akan menjadi sasaran kegiatan komunikasi. Membangun sistem
komunikasi permanen yang memungkinkan masyarakat
mengetahui apa yang dilakukan organisasi zakat secara utuh,
dapat dilakukan dengan cara:

(1) Membuat atau memilih media yang tepat untuk
mengkomunikasikan secara efektif dan efisien, seperti
buletin organisasi yang lebih representatif dan lengkap agar
memuat informasi yang lebih banyak.

(2) Melakukan proses komunikasi secara tepat dan teratur,
seperti komunikasi mingguan dan komunikasi bulanan.

(3) Melakukan kerjasama dengan media masa, baik koran lokal
maupun nasional, serta saluran televisi seperti TV swasta,
TVRI dan lain sebagainya.

Menyusun dan melakukan sistem pelayanan

Menyusun dan melakukan pelayanan dilakukan dengan
tetap mengacu pada segmen dan target muzakki utama, sehingga
dapat disusun bentuk pelayanan yang lebih tepat untuk para

muzakki. Palayanan tersebut antara lain:
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(1) Pelayanan secara individu dimana individu yang
bersangkutan membayar zakat, infaq dan shadagah melalui
ATM.

(2) Pelayanan melalui layanan jemput bayar zakat, infag dan
shadagah.

2) Tujuan Penghimpunan Dana (Fundraising)
Adapun tujuan penghimpunan menurut Juwaini adalah
sebagai berikut:>®

a) Tujuan menghimpun dana adalah sebagai tujuan yang paling
mendasar. Tujuan inilah yang paling pertama dan utama
dalam pengelolaan lembaga dan ini pula yang menyebabkan
mengapa dalam pengelolaan fundraising harus dilakukan.

b) Tujuan kedua adalah menambah calon donator atau
menambah populasi donator. Lembaga yang melakukan
fundraising harus terus menambah jumlah donaturnya.

c) Meningkatkan atau membangun citra lembaga, bahwa
aktifitas fundraising yang dilakukan oleh sebuah Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM), baim secara langsung maupun
tidak langsung akan berpengaruh terhadap citra lembaga.

d) Menghimpun relasi dan pendukung, kadangkala ada
seseorang atau sekelompok orang yang telah berinteraksi

dengan aktifitas fundraising yang dilakukan oleh sebuah

%6Ahmad Juwaini, Panduan Direct Mail untuk Fundraising,( Jakarta: Piramedia, 2005), 5.
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organisasi atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).
Mereka punya kesan positif dan bersimpati terhadap lembaga
tersebut. Akan tetapi, pada saat itu mereka tidak mempunyai
kemampuan untuk memberikan sesuatu kepada lembaga
tersebut karena ketidakmampuan mereka. Kelompok seperti
ini kemudian menjadi simpatisan dan pendukung lembaga
meskipun tidak menjadi donatur. Kelompok seperti ini harus
diperhitungkan dalam aktifitas  fundraising, meskipun
mereka tidak mempunyai donasi, mereka akan berusaha
melakukan dan berbuat apa saja untuk mendukung lembaga
dan akan fanatik terhadap lembaga. Dengan adanya
kelompok ini, sebuah lembaga telah memiliki jaringan
informal yang sangat menguntungkan dalam aktifitas
fundraising.

Tujuan kelima yaitu meningkatkan kepuasan donatur, tujuan
ini merupakan tujuan yang tertinggi dan bernilai jangka
panjang, meskipun dalam pelaksanaan kegiatan secara teknis
dilakukan sehari-hari. Mengapa kepuasan donatur itu
penting? Karena kepuasan donatur akan berpengaruh
terhadap nilai donasi yang akan diberikan kepada lembaga.
Mereka akan mendonasikan dananya kepada lembaga secara
berulang-ulang, bahkan menginformasikan kepuasannya

terhadap lembaga secara positif kepada orang lain. Dengan
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demikian, secara otomatis kegiatan fundraising juga harus

bertujuan untuk memuaskan donatur.>’

3) Ruang Lingkup Pengumpulan (Fundraising)

Pada dasarnya fundraising tidak identik hanya dengan uang

semata, ruag lingkupnya begitu luas dan mendalam, untuk

memahaminya terlebih dahulu dibutuhkan pemahaman tentang

substansi dari pada fundraising tersebut. Adapun substansi

fundraising menurut Miftahul Huda dapat diringkas dalam tiga

hal, yaitu:*®

a)

b)

Motivasi.  Motivasi  diartikan  sebagai  serangkaian
pengetahuan, nilai-nilai, keyakinan dan alasan-alasan yang
mendorong calon donatur untuk mengeluarkan sebagian
hartanya.

Program substansi fundraising berupa program yaitu kegiatan
dari implementasi visi dan misi lembaga yang jelas sehingga
masyarakat mampu tergerak untuk melakukan zakat, infak

dan sedekah.

*Ibid, 6-7.

%8Ahmad Satori Ismail, Fikih Zakat Kontekstual Indonesia (Jakarta: Badan Amil Zakat Nasional,

2002), 260.
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4) Unsur-Unsur Penghimpunan®
a) Kebutuhan Donatur
Donatur adalah orang yang memberikan sebagian
dananya untuk membiayai sejumlah program dan kegiatan
yang dilakukan oleh organisasi pengelola zakat. Adapun
kebutuhan donatur antara lain: Sesuai dengan prinsip-prinsip
syari’ah, laporan dan pertanggungjawaban, manfaat bagi
kaum dhuafa, pelayanan yang berkualitas, silaturahmi dan
komunikasi.
b) Segmentasi
Segmentasi bagi OPZ adalah sebuah metode tentang
bagaimana melihat donatur dan muzakki secara efektif.
Artinya, perlu dilihat  segmentasi  sebagai  seni
mengidentifikasi dan memanfaatkan beragam peluang yang
muncul di masyarakat.
c) Identifikasi Profil Donatur
Donatur merupakan kekuatan yang besar bagi OPZ
untuk meneruskan langkah menuju tujuan jangka panjang
organisasi. Oleh karena itu, dibutuhkan donatur yang loyal
terhadap organisasi untuk menopang kegiatan organisasi.

d) Promosi

April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola Zakat, (Yogyakarta: Teras,
2009), Cet. Ke-1, 53-115.
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Promosi adalah komunikasi informasi antara OPZ
dengan calon donatur atau pihak-pihak lain yang dalam
saluran untuk mempengaruhi sikap dan perilaku. Tujuan
utama seorang manajer fundraising dalam promosi adalah
memberitahu donatur yang diharapkan memberikan sebagian
dana ZIS nya untuk membiayai suatu program kegiatan yang
dilakukan oleh lembaga zakat.

Maintenance

Maintenance adalah upaya bagi OPZ untuk senantiasa
menjalin  hubungan dengan donatur, tidak ada yang
diharapkan dalam menjalin hubungan baik ini kecuali adanya
donatur-donatur yang loyal terhadap organisasi pengelola
zakat. Jika OPZ memiliki donatur yang loyal maka seiring
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan OPZ,

penghimpunan sana ZIS pun akan meningkat.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penghimpunan zakat pegawai negeri sipil di BAZNAS
Lumajang serta faktor apa saja yang mendukung dan menghambat proses
penghimpunan zakat pegawai negeri sipil tersebut..

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif peneliti ingin
mengetahui penghimpunan zakat PNS melalui BAZNAS Lumajang

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Adapun
dipilihnya jenis penelitian adalah karena penelitian ini dilkukan dengan
cara meneliti sebuah kasus ataupun fenomena untuk mendapatkan data
yang faktual dan akurat.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bertempat di JI.
Kalimas No0.18, Rogotrunan, Kec. Lumajang, Kabupaten Lumajang.
Alasan pemilihan lokasi tersebut adalah BAZNAS Lumajang merupakan
badan Amil Zakat Nasional yang mengalami peningkatan dalam
penghimpunan ZIS setiap tahunnya dan perolehan dana zakat ZIS

didominasi oleh dana zakat pegawai negeri sipil.

48
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C. Subyek Penelitian

Untuk menentukan subyek penelitian sebagai sumber informasi
dalam penelitian ini peneliti menggunakan penentuan informan
ditentukan sendiri oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu,
pertimbangan tertentu misalnya orang yang dijadikan sebagai informan
adalah orang yang dianggap paling mengetahui tentang masalah yang
akan diteliti.
Adapun informan yang akan dipilih adalah sebagai berikut :
1) Ketua BAZNAS Kabupaten Lumajang : H. Atok Hasan Sanusi
2) Kabid. Devisi Pengumpulan : Imtihanah
3) Kabid. Devisi Pendistribusian : Darwan Darussalam
4) Kabid dan Staf Devisi Administrasi, SDM dan Umum : Akhif

Isnaini, Mochammad Imron
5) Muzakki: Samsul Hadi, Budi Santoso
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah
mendapatkan data. Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data
yang akan digunakan, misalnya observasi partisipan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi.®® Tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar

data yang ditetapkan. Ada beberapa metode dalam proses pengumpulan

%0Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 47.
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data yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Observasi
Dalam pengertian yang sederhana, observasi meliputi kegiatan
pencatatan pola perilaku orang, objek dan kejadian-kejadian dalam
suatu cara sistematis untuk mendapatkan informasi tentang fenomena-
fenomena yang diminati. Teknik yang digunakan dalam observasi ini
adalah observasi partisipasi pasif yakni peneliti datang ditempat
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut.”
Dengan menggunakan teknik observasi ini, peneliti
mendapatkan data tentang :
a. Letak geografis BAZNAS Lumajang
b. Rekapitulasi penghimpunan dana ZIS BAZNAS Lumajang
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu.% Teknik wawancara yang digunakan peneliti
adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur
adalah wawancara bebas atau terbuka, sering digunakan dalam

penelitian pendahuluan atau untuk penelitian yang lebih mendalam

81Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 227.
62_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , 186.



o1

tentang responden. Lalu, pedoman wawancara yang digunakan hanya
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.®®
Dengan menggunakan teknik wawancara ini, peneliti
mendapatkan data tentang :
a. Strategi penghimpunan zakat PNS di BAZNAS Lumajang
b. Faktor penghambat penghimpunan zakat PNS
c. Faktor pendukung penghimpunan zakat PNS
3. Dokumentasi
Tidak kalah penting dari metode-metode lain adalah metode
dokumentasi, yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda,
dan sebagainya. Hal yang berkaitan dengan data BAZNAS Lumajang
adalah data tentang gambaran umum BAZNAS Lumajang. Adapun
yang dikumpulkan dengan cara metode ini adalah :
a. Sejarah BAZNAS Lumajang
b. Visi dan Misi BAZNAS Lumajang
c. Struktur Organisasi BAZNAS Lumajang
d. Laporan pendapatan atau penerimaan dana zakat, infak, dan
sedekah (ZIS) BAZNAS Lumajang
Teknik dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk
melengkapi data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara,

dengan cara mempelajari dan menganalisa berbagai dokumen agar

83Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 132.
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data yang diperoleh valid dan dapat dipertanggung jawabkan.

E. Teknik Analisis Data

Teknikanalisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis deskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif dilakukan secara

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga

datanya sudah lengkap. Aktifitas dalam analisis data yaitu: reduksi data,

penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi.** Adapun langkah-langkah

peneliti dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:

1.

Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan.®

. Penyajian data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dengan teks yang
bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

%4Sugiyono,
®lbid,. 247.

Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 246.
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3. Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan reduksi dan penyajian data, maka
langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dari data-data yang
sudah disajikan. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian
kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal.
F. Teknik Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.
Triangulasi adalah teknik data, pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Adapun teknik triangulasi yang digunakan yaitu teknik
triangulasi dengan sumber. Triangulasi sumber untuk menguji kredibelitas
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.® Hal ini dapat di capai dengan jalan diantaranya:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu

®bid.,274.
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4. Membandingkan keadaan dan presepektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.®’
G. Tahapan-tahapan Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian
yang peneliti lakukan dari terdiri dari tahap pra lapangan, tahap
pelaksanaan penelitian, dan tahap penyelesaian. Berikut penjelasannya :
1. Tahap pra-lapangan
Langkah pertama yang di lakukan oleh peneliti adalah mencari
permasalahan dan mencari referensi. terkait dengan judul penelitian
yang diambil oleh peneliti yaitu “Strategi Penghimpunan Zakat
Pegawai Negeri Sipil di BAZNAS Lumajang”.
Adapun tahap pra lapangan meliputi:
a. Menentukan lokasi penelitian
b. Menyusun rancangan penelitian
c. Mengurus perizinan
d. Menyiapkan perlengkapan penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti akan memasuki

objek penelitian dan langsung melakukan pengumpulan data dengan

%7Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , 331.
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observasi dan wawancara untuk mendapatkan informasi yang berkaitan
dengan judul yang telah ditetapkan oleh peneliti.
. Tahap Penyusunan Laporan

Setelah peneliti mendapatkan data, dan data tersebut sudah
dianalisis, langkahselanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah
membuat laporan penelitian. Laporan penelitian tersebut kemudian
diserahkan kepada dosen pembimbing untuk dikoreksi dan direvisi jika

ada kesalahan dan kekurangan.



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Gambaran dan Obyek Penelitian

Lokasi yang dijadikan objek penelitian ini adalah Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Lumajang yang bertempatan di JI. Kalimas
No0.18, Rogotrunan, Kec. Lumajang, Kabupaten Lumajang. Untuk lebih
jelasnya mengetahui tentang masalah objek dan gambaran maka akan
dikemukakan secara sitematis tentang objek penelitian sebagai nerikut:

1. Sejarah BAZNAS Kabupaten Lumajang

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi
dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan
presiden RI NO.8 tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi
menghimpun dan menyalurkan zakat, infag, dan sedekah (ZIS) pada
tingkat nasional.®®

Lahirnya Undang-Undang nomor 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat, hal itu semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai
lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.®®

Dalam Undang-Undang tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai
lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung

jawab kepada presiden melalui menteri agama. BAZNAS bersama

pemerintah bertanggung jawab untuk mengawal pengelolaan zakat yang

%8Kablumajang.baznas.go.id
*Dokumen BAZNAS
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berasaskan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, dan keadilan.
Sejarah Badan Amil Zakat Nasional berdiri pada tahun 2001 di kabupaten
Lumajang. Hal itu disampaikan oleh Abah Atok Hasan Sanusi selaku

ketua BAZNAS kabupaten Lumajang:

“Dulu BAZNAS kabupaten lumajang berdiri bukan disini, tapi
ditempat lain, yaitu pada tahun 2001. Awalnya kantornya Kkecil,
namun Alhamdulillah beberapa tahun berjalan diberikan oleh
pemerintah daerah tempat yang cukup besar ini. terpilihlah 5 orang
Pimpinan yaitu Drs. H. Affandi Latief, MH .alm (sebagaiKetua).
Drs. H. Fathurrohim, M.Si. alm, Sarwadi, SH. Drs, H, Soemartono,
M.Si. H. Karmad. Pada waktu itu terjadi pelimpahan pimpinan dari
pimpinan yang lama diganti yang baru yaitu Drs. Muflich Farid
kepada Drs. H. Affandi Latief. Pada masa beliau donator semakin
meningkat sampai 4000 an.“"

Pada periode selanjutnya karena pimpinan yang pertama
meninggal dan juga ada beberapa pengurus yang berhenti jadi diadakan
perombokan ulang, hal ini disampaikan oleh Pak Darwan Darussalam

Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan.

“Sejak meninggalnya Abah Affandi Latief, sebagian pengurus
banyak keluar, para pimpinan pun diganti. Bisa dikatakan waktu
masanya beliau fundraising BAZNAS Kab. Lumajang sangat luar
biasa. Karena bisa menghimpun dana ZIS yang cukup besar.
Beliau selalu sosialiasi ke berbagai tempat di wilayah Lumajang
untuk mengenalkan BAZNAS Kab. Lumajang. Sejak saat itu
banyak orang mengetahui keberadaan BAZNAS Kab. Lumajang
dan kepercayaan masyarakat menyalurkan ZIS nya melalui
BAZN,?\lS Kab. Lumajang semakin meningkat dari tahun ke
tahun.”

Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten

Lumajang, didirikan pada tahun 2001, setelah terbitnya UU Nomor 38

"Atok Hasan Sanusi, Wawancara, Lumajang, 28 Juni 2022.
""Darwan Darussalam, Wawancara, Lumajang, 28 Juni 2022.
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Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. Perolehan ZIS pada awal
berdirinya BAZNAS Kab. Lumajang Rp.8.000.000,00 perbulan jumlah
muzakki kurang lebih 230 orang. Selanjutnya dengan diterbitkannya UU
Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Sehingga BAZNAS
diberi ruang yang cukup untuk melakukan pengelolaan zakat. BAZNAS
kabupaten Lumajang menerapkan UU Nomor 23 tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat pada tahun 2015, terpilihlah 5 orang pimpinan yaitu
Drs. H. Affandi Latief, MH .alm (sebagai Ketua). Drs. H. Fathurrohim,

M.Si. alm, Sarwadi, SH. Drs, H, Soemartono, M.Si. H. Karmad.

Abah Atok Hasan Sanusi menambahkan selaku Ketua BAZNAS

Kab. Lumajang. Beliau menyampaikan bahwa:

“Pada waktu itu terjadi pergantian kepemimpinan yang lama yaitu
Drs. Muflich Farid kepada Drs. H. Affandi Latief. Muzakki yang
terdaftar di Baznas Kabupaten Lumajang sebanyak 4.000 MuzakKi
dengan pengumpulan dana ZIS sebanyak 4 milyar yang sudah setor
kepada BAZNAS. Para Muzakki tersebut sebanyak 97% adalah
dari Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Kabupaten
Lumajang, yaitu dari zakat penghasilan (gaji).”"

Namun dari jumlah ASN yang ada di kabupaten Lumajang
tersebut baru sekitar 70% yang menyerahkan zakat maal pada BAZNAS
Kabupaten Lumajang. Pada masanya Abah Affandi Latief penghimpunan
dana ZIS di BAZNAS Kabupaten Lumajang sangat meningkat. Karena
beliau tidak pernah lelah dalam bersosialiasi ke berbagai tempat yang ada
di Lumajang. Pada saat itu jumlah Muzakki pun meningkat sampai 4000

an. Sejak tanggal 12 November 2018 seriring berjalannya waktu karena

2Atok Hasan Sanusi, Wawancara, Lumajang, 28 Juni 2022.
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pimpinan ketua meninggal dunia dan para pengurus banyak yang berhenti

dan keluar dari BAZNAS Kab. Lumajang, akhirnya diadakan perombakan

ulang terkait struktural kepengurusan yang ada di BAZNAS Kabupaten

Lumajang. Kepastian hukum terintegrasi dan akuntabilitas, BAZNAS

menjalankan empat fungsi yaitu:

a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.

b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.

c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.

d. Pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.

Untuk terlaksananya tugas dan fungsi tersebut, maka BAZNAS

kabupaten Lumajang memiliki kewenangan:

a. Menghimpun, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat.

b. Memberikan rekomendasi dalam pembentukan BAZNAS provinsi,
BAZNAS kabupaten/kota, dan LAZ.

c. Meminta laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infaq, sedekah dan
dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS provinsi dan LAZ."

Kepastian hukum lainnya dijelaskan sebagai berikut:"

a. Zakat di lingkungan KAPOLRI melalui BAZNAS.

b. Peraturan Bupati Lumajang Nomor 50 TAHUN 2016.

c. Surat Keputusan (SK) Bupati Lumajang Nomor
188.45/368/427.12/2018 tentang penetapan pimpinan badan amil zakat

nasional kabupaten Lumajang periode 2020-2025.

®Dokumen BAZNAS
“Dokumen BAZNAS
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2. Lokasi/Letak Geografis Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Lumajang
BAZNAS Kabupaten Lumajang adalah lembaga pengelola zakat
yang beralamat di JI. Kalimas, No.18, Rogotrunan, Kec. Lumajang, Kab.
Lumajang. Yang terletak di sebelah timur MTs/MAN Lumajang.
3. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Lumajang
a. Visi
“Menjadikan para Mustahik Menjadi Muzakki.”
b. Misi
“Menjadikan Lembaga Pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah Yang
Amanah, Profesional dan Bertanggung jawab.”
c. Tujuan
1) Meningkatkan kesadaran dalam pelaksanaan dan pendayagunaan
dana ZIS (Zakat, Infak dan Shadagah).
2) Menghimpun, mendistribusikan dan mendayagunakan dana zakat,
infak dan shadagah.
3) Meningkatkan fungsi dan peran keagamaan dan upaya
mewujudkan kesejahteraan sosial.
Adapun prinsip-prinsip Operasional Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Lumajang adalah:™
1) Prinsip Syar’i

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Lumajang

“Dokumen BAZNAS Kabupaten Lumajang
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sebagai pengelola Zakat dan menjalankan fungsinya memegang
prinsip syar’i. Prinsip syar’in adalah aturan yang ada pada Al-Qur’an
dan Hadits.
2) Prinsip Prosedural
Prinsip ini untuk mematuhi peraturan yang sudah di tetapkan dalam
al Qur’an dan  Hadits maupun Undang-Undang yang telah
diamanatkan.
3) Prinsip Profesional
Dalam pengelolaannya BAZNAS dituntut untuk selalu profesioanal
dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
4) Prinsip Transparan
Transparan adalah hal yang sangat penting dalam seluruh kegiatan
BAZNAS dalam Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Auditor.”
4. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Lumajang
Struktur organisasi merupakan sebuah susunan berbagai komponen
atau unit kerja dalam sebuah organisasi. Dengan adanya struktur
organisasi ini Kita bisa melihat pembagian kerja dan bagaimana fungsi atau
kegiatan yang bisa dikoordinasikan dengan baik, berikut merupakan
susunan struktur organisasi pada Badan Amil Zakat Nsional Kabupaten

Lumajang.

"*Dokumen BAZNAS Kabupaten Lumajang.
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Struktur Dewan Pembina BAZNAS Kabupaten Lumajang:

62

Nama

Dewan Pembina

H. Thoriqul Hag, MML.

Bupati Lumajang

Ir. Indah Amperawati, M.Si

Wakil Bupati Lumajang

Muhammad Muslim, S.Ag., M.Sy Kepala Kemenag Lumajang

Sumber dokumentasi BAZNAS

Tabel 4.2

Struktur Satuan Audit Internal BAZNAS Kabupaten Lumajang:

Nama

Jabatan

Yosi Dian Endahwati, SE.

Satuan Audit Internal

Drs. H. Yusuf Wibisona, M.Si Satuan Audit Internal

Drs. H. Zainal Channan

Satuan Audit Internal

Sumber Diolah Dari Dokumen Baznas

Tabel 4.3
Struktur Pimpinan BAZNAS Kabupaten Lumajang:
Nama Jabatan
H. Atok Hasan Sanusi, | Ketua

S.Sos

Drs. H. Moh. Koyyum,
M.M

Wakil Ketua I Bid. Pengumpulan.

H. Pudjiardi, S.H

Wakil Ketua Il Bid. Pendistribusian dan
Pendayagunaan.

Drs. H. Aminuddin

Wakil Ketua Il Bid. Perencanaan, Keungan
dan Pelaporan.

Drs. H. M. Nur Syahid,
MA

Wakil Ketua IV Bid. Administrasi, SDM dan
Umum.

Sumber dari hasil wawancara dan dokumentasi.
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Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, BAZNAS Kab.
Lumajang dibantu oleh berberapa staf kesekretariatan yang terdiri dari
kepala kesekretariat dan beberapa staf diantaranya:

1. Staf Keuangan
2. Staf Admin Umum
3. Staf Bidang Pengumpulan

4. Staf Bidang Pendistribusian

Tabel 4.4
Struktur Staf BAZNAS Kabupaten Lumajang:
Nama Jabatan
Imtihanah, S.Pd Kabid. Pengumpulan
Darwan Darussalam Kabid. Bidang Pendistribusian dan
Pendayagunaan
Fitri Andriani, S.Ak Staf Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan
Ida Santi Yuliana, S.Ak Kabid. Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan

Aldila F. Indana Z, S.Pd Staf Bidang Perencanaan, Keuangan dan

Pelaporan
Akhif Isnaini Kabid. Administrasi, SDM dan Umum
Mochammad Imron B Staf Bidang Administrasi, SDM dan Umum
Achmad Fauzi, S.H Staf Bidang Administrasi, SDM dan Umum
Chusnul Fuad, SQ Staf Bidang Administrasi, SDM dan Umum

Adapun penjelasan kinerja dalam struktur-struktur diatas adalah:’’
a. Dewan Pembina adalah menurut Undang-undang Nomor 23 tahun
2011 pasal 34. Pembinaan dan pengawasan lembaga Amil Zakat

dilaksanakan oleh Menteri Agama, Gubernur, dan Bupati/Wali kota

"Dokumen BAZNAS
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sesuai dengan kewenangannya. Dalam hal Bupati menjadi Dewan
Pembina di BAZNAS. Menurut Undang-undang meliputi: sosialisasi,
fasilitas, dan edukasi.

. Satuan Audit Internal adalah BAZNAS kabupaten Lumajang dalam
memperoleh akuntabilitas muzakki melalui Audit Eksternal (KAP)
dan Audit Internal yang beranggota 3 orang, dimana 3 orang tersebut
ada yang mengaudit bagian pelaporan, syariah dan unsur masyarakat.
Tugasnya setiap 3 bulan sekali mengaudit Kkinerja dan laporan
keuangan BAZNAS apakah sudah sesuai dengan prinsip syariah dan
PSAK 1009.

. Pimpinan atau ketua BAZNAS adalah seseorang yang bertanggung
jawab untuk mengatur manajemen organisasi diantaranya Planning,
Organizing, Actuating dan Controlling (POAC).

. Ketua | adalah adalah membuat perencanaan tentang kegiatan dan
anggaran bidang pengumpulan serta malakukan kerjasama dengan
berbagai pihak guna meningkatkan pengumpulan ZIS.

. Ketua Il adalah menyusun SOP pendistribusian dan pendayagunaan
serta membuat program Kkerja pendistribusian dan pendayagunaan.

. Ketua Ill adalah mempunyai 3 peran, peran strategis, peran teknis dan
peran pendukung, tugas dari pada Waka Ill adalah menyusun SOP

keuangan lembaga dan standar pedoman harga barang dan jasa, serta
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membuat anggaran tahunan dan memberikan pelatihan tentang tata
kelola pelaporan keuangan.’

g. Ketua IV Dbertugas sebagai penyusun SOP, merencanakan,
mempersiapkan dan melaksanakan semua yang berkaitan dengan
tugas dan fungsi bidang Administrasi Umum dan SDM.

h. Staf Bidang Pengumpulan tugas utama bidang pengumpulan adalah
sebagaimana tertuang dalam peraturan BAZNAS Nomor 03 tahun
2014 adalah merencanakan,  mengarahkan serta mengevaluasi
pengumpulan dana zakat, infag dan shadagoh serta memastikan
strategi yang digunakan sudah tepat dalam upaya agar mencapai
sasaran.

i. Staf Bidang Distribusi dan Pendayagunaan sesuai peraturan BAZNAS
Nomor 03 tahun 2014 dalam menjalankan tugas sebagaimana
dimaksud dalam pasal 39, yaitu melaksanakan pendistribusian dan
pendayagunaan zakat. Adapun fungsi dari bidang pendistribusian dan
pendayagunaan dalam menjalankan tugasnya sebagaimana dimaksud
dalam pada pasal 39. mempunyai sebagai berikut, 1) penyusunan
strategi pendistribusian dan pendayagunaan zakat, 2) pelaksanaan
pengelolaan dan pengembangan data mustahik 3) pelaksanaan dan

pengendalian  pendistribusian dan pendayagunaan zakat, 4)

®Dokumen BAZNAS
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pelaksanaan  evaluasi, 5) penyusunan  pelaporan dan
pertanggungjawaban, 6) koordinasi pelaksanaan kegiatan.”

j. Staf Bidang Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan adalah sebagai
berikut, 1) Menyiapkan bukti penerima ZIS untuk penerimaan dana
secara tunai dan yang masuk ke rekening bank, 2) meminta bukti setor
ZIS dan laporan rincian pembanyaran kepada setiap muzakki, 3)
menyiapkan permohona dana kepada WAKA keuangan, 4) mencatat
penerimaan pengeluaran bank, 5) menginventaris berkas, 6) membuat
penggajian amil dan staf kantor, 7) membukukan semua transaksi
keuangan.®

k. Staf Bidang Administari, SDM dan Umum sesuai peraturan BAZNAS
Nomor 03. Tahun 2014 tentang organisasi dan tata kerja BAZNAS
provinsi dan kabupaten/kota pada pasal 44 dan 45 bagian administrasi,
sumber daya manusia, dan umum memiliki tugas melaksanakan
pengelolaan amil BAZNAS kota.

5. Kegiatan Umum BAZNAS Kabupaten Lumajang
a. Bidang Pengumpulan Dana
Sesuai dengan kewenangan BAZNAS Kabupaten Lumajang
mengumpulkan Zakat, Infag, Dan Shadagah (ZI1S), dari muzakki pada
instansi dan lembaga pemerintahan dan swasta di tingkat kabupaten.

Kegiatan yang dilakukan pada bidang pengumpulan dana antara lain:

“Dokumen BAZNAS
®pokumen BAZNAS
8Dokumen BAZNAS
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1) Mengintensifkan pengumpulan zakat tijaroh (perdagangan), dan
zakat Guru (hasil pertanian) serta infag,dan shadagah.

2) Melakukan pendataan terhadap potensi calon muzakki
baru,dengan target dapat menjaring 1000 orang muzakki baru.

3) Melaksanakan sosialisai zakat keseluruh lapisan masyarakat,baik
dari lingkungan PNS,TNI-POLRI, maupun masyarakat secara
umum.

4) Membentuk tim sosialisasi secara terpadu dari unsur komisi
pengawas dan badan pelaksana yang bekerja secara terjdawal.

5) Membentuk even-even diantaranya : Memberikan beasiswa
dengan mengundang dan melibatkan darmawan setempat agar
tertarik berzakat. Bekerja sama dengan eksekutif dalam hal
penerbitan surat himbauan zakat kepada seluruh PNS.

Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan

Dalam pendistribusian dan pendayagunaan dana Zakat, Infaq,

Shadagah (ZIS) selain kepada delapan ashnaf juga perlu

memperhatikan dan menunjang program pembangunan kabupaten

Lumajang.
Tabel 4.5
Sasaran yang diprogramkan BAZNAS Kabupaten Lumajang
Kegiatan Sasaran
Bantuan/Santunan fakir

. Setiap kecamatan
miskin

Bantuan Keagamaan dan | Madrasah diniyah, TPQ, Ponpes, Panti
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Sosial

Asuhan

Pembangunan  masjid,  sertifikasi

3 | Bantuan Dakwah waqaf, Da’l daerah terpencil
4 | Bantuan beasiswa pendidikan | Beasiswa SD, SMP, SMA dan PT
5 | Bantuan kesehatan gKahkiitznan massal, bantuan pengobatan
6| Banan skonomiprodukat | L o keterampian
Sumber diolah dari dokmen BAZNAS.
c. Bidang Pengembangan
Dalam bidang pengembangan BAZNAS melakukan beberapa program
antara lain:
a) Pendidikan, ketrampilan, dan pelatihan
b) Dakwah
c) Penelitian, evaluasi dan memberikan pertimbangan
Tabel 4.6
Kegiatan BAZNAS Kabupaten Lumajang
No | Kegiatan Sasaran
1 | Penerbitan majalah secara rutin Sebagai feetback muzakki
2 | Penerbitan buku tentang zakat -
5| memantapan konolces il | UPZ 81 muzaki
4 | Mengikuti forum-forum zakat baik di | -

tingkat regional maupun nasional

Sumber: Data BAZNAS Kabupaten Lumajang
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B. Penyajian dan Analisis Data
Penyajian data merupakan laporan empiris yang didalamnya berisi
laporan yang belum diolah, namun sudah tersusun secara terarah. Dalam
setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data, karena penyajian data
dalam penelitian ini adalah sebagai penguat sebab data inilah yang akan
dianalisis sehingga data yang dianalisis tersebut dapat dihasilkan suatu
kesimpulan. Sesuai dengan teknik yang dipakai dalam penelitian ini, maka
peneliti menggunakan penyajian data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai penguat dan pendukung dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian, secara beruntun akan peneliti sajikan
data-data hasil penelitian yang mengacu pada fokus penelitian.
1. Strategi Penghimpunan dana zakat Pegawai Negeri Sipil BAZNAS
Kabupaten Lumajang
a. Metode langsung (direct fundraising)
1) Langkah Pertama Membuat UPZ (Unit Pengumpulan Zakat)
di seluruh intansi lingkungan pemerintahan.
Dalam rangka menghimpun dana zakat Profesi PNS, UU
No.23 Tahun 2011 menetapkan bahwa BAZNAS Kabupaten
Lumajang dapat membentuk Unit Pengumpulan Zakat (UPZ).
UPZ adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS
Kabupaten Lumajang untuk merealisasikan menghimpun dana
zakat di lingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)

Kabupaten Lumajang, BUMD Kabupaten Lumajang, perusahaan
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swasta tingkat kabupaten, rumah sakit dan sekolah. Dengan
demikian, UPZ merupakan bagian BAZNAS Lumajang yang tidak
terpisahkan dalam arti bahwa setiap transaksi atau peristiwa di
UPZ, baik menyangkut hak maupun kewajiban, harus menjadi
bagian dari catatan dan pelaporan serta tanggung jawab BAZNAS
Kabupaten Lumajang.®

BAZNAS Kabupaten Lumajang memiliki 181 UPZ disetiap
dinas instansi pemerintahan di seluruh wilayah Kabupaten
Lumajang mulai dari dinas di lingkungan pemkab maupun swasta.
Yang mana UPZ ini menjadi wadah untuk para muzakki pegawai
negeri sipil untuk menyalurkan dana zakatnya dengan cara
mengisi surat pernyataan kesanggupan membayar zakat yang
kemudian dipotong melalui bendahara gaji masing-masing dinas.
Kemudian UPZ ini nantinya menyetorkan langsung ke kantor
BAZNAS ataupun menyetorkan melalui bank yang sudah ditunjuk
oleh BAZNAS. Untuk para muzakki juga dapat menggunakan
layanan jemput zakat yang sudah disepakati waktu
pembayarannya. Sebagaimana yang di ungkapkan Abah Atok
selaku Ketua BAZNAS Kabupaten Lumajang tersebut beliau
mengatakan :

“Pertama, melalui UPZ (Unit Pengumpul Zakat) di masing-

masing OPD atau dinas. Kita punya 181 UPZ diseluruh
wilayah kabupaten Lumajang mulai dari dinas di

82 Surat Edaran Instruksi Bupati Lumajang Nomor 3 Tahun 2019
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lingkungan Pemkab mbak, termasuk swasta juga. Dana
zakat PNS tersebut kemudian dipotong melalui bendahara
gaji masing-masing OPD yang dikumpulkan oleh setiap
UPZ yang ada di masing-masing dinas. Kemudian UPZ
menyetorkan langsung kepada kantor BAZNAS. Kedua,
para muzakki bisa langsung membayarkan sendiri zakatnya
melalui bank yang telah ditunjuk oleh Baznas Lumajang
atau bisa langsung ke kantor Baznas tanpa melalui UPZ di
setiap dinas instansi masing-masing. Untuk para PNS yang
sudah mencapai nishab maka dipotong zakat atas hartanya
2,5% dan untuk yang belum mencapai nishab maka
dianjurkan untuk berinfaq dan shadagah.”®

Dengan adanya pemaparan Ketua BAZNAS Kab.
Lumajang tersebut yang berkenaan dengan metode penghimpunan
dana zakat PNS yang pertama dapat disimpulkan bahwa metode
yang digunakan dalam penghimpunan dana zakat PNS adalah
membentuk Unit Pengumpul Zakat disetiap instansi pemerintahan
wilayah kabupaten Lumajang yaitu 181 UPZ yang sudah di SK
olen BAZNAS.

Ibu Imtihana selaku bidang pengumpulan  juga
menyampaikan:

“Dari perolehan dana zakat PNS, penghimpunan dana zakat

diperoleh melalui UPZ yang sudah dibentuk oleh BAZNAS

Kab. Lumajang dan mengalami peningkatan setiap

tahunnya mbak. Mulai dari dinas-dinas, KPP, rumah sakit,

sekolah dan lainnya.”

Kemudian disampaikan pula oleh Bapak Samsul Hadi

selaku ketua UPZ di Kantor Kementerian Agama. Beliau

mengatakan:

8Atok Hasan Sanusi, Wawancara, Lumajang, 28 Juni 2022
8|mtihana, Wawancara, Lumajang, 28 Juni 2022
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“Kalau di Kantor Kemenag sendiri alhamdulillah untuk
sekarang semuanya sudah berzakat 2,5% mbak. Kurang
lebih 30-33 juta perbulan yang disetorkan kepada BAZNAS
Kab. Lumajang. Untuk zakat profesi itu sendiri
dianalogikakan atau dikonversi seperti zakat perdagangan
yang nishabnya 85 gram emas dan kadar zakatnya 2,5%.
Diawal penghimpunan memang banyak kendala terutama
terkait kesadaran para PNS yang kurang paham bahwa
sebagian dari harta mereka yaitu gaji setiap bulan ada hak
orang lain didalamnya, yang mana wajib dikeluarkan.Ya
awal-awal memang banyak kendala, tapi alhamdulillah
sekarang sudah tuntas semuanya. Bahkan yang beragama
lain yaitu guru beragama kristen dan hindu itu tidak tau
niatnya apa tapi kadang ada yang mau dipotong juga. Ya
saya tidak mengatakan ini hibah karena saya sudah beritahu
kalau mereka tidak wajib tetapi memang keinginan mereka
sendiri untuk ikut serta dalam pengumpulan ZIS. Saya
terima dengan akad infag shadagah. Untuk mengkoordinir
para PNS kalau di kantor Kementerian Agama sendiri
awalnya memang alot mbak, untuk strategi awal UPZ
dalam pengumpulan dana ZIS kita sediakan form kesediaan
untuk para muzakki yang disana sudah tercantum bahwa
zakat 2,5% dari gaji kotor yang diperoleh setiap bulannya,
kalau kita ngitungnya gaji bersih ya tidak akan pernah
sampai nishab mbak kalau nunggu dipotong ini itu misal
hutang, kebutuhan, koperasi dan lain lain. Jadi untuk para
PNS yang gajinya sudah mencapai atau melebihi Rp.
3.600.000,- itu sudah wajib zakat dengan cara langsung
dipotong zakatnya 2,5% dari gajinya oleh bendahara gaji.
Tetapi untuk yang gajinya kurang dari itu hanya dianjurkan
untuk berinfaq/ shadaqah.”85

Disampaikan pula oleh ketua UPZ Kemenag Lumajang
Bapak Samsul hadi

“Karena di Kemenag itu sekarang rata-rata sudah tau bahwa
zakat adalah salah satu rukun Islam yang derajatnya sama
dengan yang lima. Walaupun awal-awal juga ada kesulitan
ya mbak apalagi terkait kesadarannya untuk berzakat. Ya
saya hanya menawarkan kepada mereka yang masih belum
sadar mereka mau jadi mustahiq atau jadi muzakki. Kalau
jenengan bayar zakat berarti jenengan muzakki tetapi
sebaliknya kalau jenengan tidak membayar zakat ya

8Samsul Hadi, Wawancara, Lumajang, 30 Juni 2022
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termasuk gharim penerima zakatnya. Perintah didalam Al-

Quran kan sudah jelas terkait pengumpulan zakat, bahkan

pada masa Sayyidina Umar itu penguasa-penguasa yang

tidak bayar zakat diperangi oleh beliau.®®

Sesuai dengan pemaparan dari bapak Samsul Hadi selaku
ketua UPZ di kantor Kementerian Agama tersebut dapat kita
simpulkan bahwa zakat profesi itu dianalogikakan seperti zakat
penghasilan dengan ketentuan nishab setara dengan 85 gram emas
24 karat, dan kadarnya sebesar 2.5 %. Jika tidak mencapai nishab,
tidak wajib untuk dizakati. Dalam penghimpunan dana zaka PNS
ini dilakukan ketika sudah menerima gaji dan langsung dipotong
oleh bendahara gaji 2,5% dari gaji yang diperoleh (gaji kotor)
tanpa memperhitungkan keperluan pokok dari PNS tersebut. Jadi
untuk Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang sudah mencapai nishab
yaitu gaji mencapai atau melebihi Rp.3.600.000,- sudah wajib
mengeluarkan zakatnya. Untuk strategi awal UPZ menyiapkan
form kesanggupan atau kesediaan muzakki yang disana sudah
dicantumkan form kesediaan zakat untuk para muzakki yang sudah
mencapai nishab, dan form infaq shadagah untuk para PNS yang
gajinya belum mencapai nishab serta para honorer yang sudah
dihimbau untuk membayar infaq shdagah.

2) Langkah kedua mengadakan sosialisasi dan monitoring.

Sosialisasi ini sudah dilakukan sejak awal berdirinya

BAZNAS Kabupaten Lumajang kepada instansi pemerintahan di

86Samsul Hadi, Wawancara, Lumajang, 30 Juni 2022
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wilayah Lumajang. Mulai dari sosialisasi Undang-Undang No. 23
tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, sosialisasi tentang tugas
dan wewenang Baznas Kabupaten Lumajang. Dengan adanya
sosialisasi ini masyarakat lebih bisa mengetahui keberadaan
BAZNAS Kabupaten Lumajang dan teredukasi terkait pengelolaan
zakat. Seperti halnya yang disampaikan oleh abah Atok Hasan

Sanusi selaku ketua BAZNAS kab. Lumajang:

“Setelah kita bentuk UPZ di setiap instansi, selanjutnya kita
adakan sosialisasi dan monitoring guna meningkatkan
edukasi zakat agar kesadaran para muzakki ataupun calon
muzakki lebih meningkat lagi untuk menyalurkan zakat
profesinya melalui BAZNAS Kab. Lumajang. Sosialisasi
ini dilakukan sudah lama, mulai dari masanya Abah Farid
kita sudah ke instansi-instansi itu. Tidak hanya sosialisasi,
monitoring juga kita lakukan. Monitoring disini adalah
bentuk kita melakukan konfirmasi, Klarifikasi tentang
pengumpulan zakat dimasing-masing UPZ.”®

Disampaikan pula oleh Ibu Imtihanah selaku Kabid. Pengumpulan:

“Strategi yang dilakukan oleh BAZNAS Lumajang dalam
penghimpunan zakat PNS dengan mengadakan sosialisasi.
Namun untuk tahun ini, kami fokuskan untuk
bersilaturrahmi ke instansi yang belum berzakat 2,5%.
Seperti  kemarin silaturrahmi ke koordinator wilayah
pendidikan kecamatan yang berjadwal yang bertug'uan agar
penghimpunan zakat PNS semakin optimal 2,5%". §

Hal ini juga disampaikan oleh bapak Budi Santoso selaku
ketua UPZ di kecamatan Tekung kabupaten Lumajang, beliau
menyampaikan bahwa:

“Untuk meningkatkan edukasi tentang zakat biasanya
BAZNAS Kab. Lumajang mengadakan sosialisasi seperti

% Atok Hasan Sanusi, Wawancara, Lumajang, 28 Juni 2022
% |mtihanah, Wawancara, Lumajang, 29 Juni 2022
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sekarang ini, menurut saya bagus ya mbak sosialisasi ini,
siapa tau lama kelamaan PNS yang belum sadar dengan
terus menerus dilakukannya sosialisasi mereka bisa berfikir
bahwa ada hak orang lain disebagian harta mereka ya kan.
Soalnya teman-teman itu masih ada yang belum zakat 2,5%.
Sebenarnya kalau potensi zakat PNS sendiri sangat besar
kalau semua PNS terketuk hatinya dengan kesadaran
mereka sendiri untuk membayar zakat malalui BAZNAS.”®
Dari pemaparan tersebut dapat kita analisis dan simpulkan
bahwa sosialasi melalui instansi pemerintahan sudah lama
dilakukan oleh BAZNAS kabupaten Lumajang dalam rangka
menunjang edukasi terkait pemahaman zakat dan pengenalan lebih
jauh lagi terkait BAZNAS serta program-programnya. Antara
BAZNAS dengan UPZ sendiri juga saling bersinergi untuk saling
mengingatkan dan menyadarkan muzakki yang belum menunaikan
zakatnya maupun muzakki yang belum berzakat sesuai kadarnya
yaitu 2,5%. Dengan mengadakan sosialisasi secara berkala seperti
ini juga dapat meningkatkan kesadaran muzakki akan pentingnya
berzakat sehingga penghimpunan zakat setiap bulan maupun
tahunnya mengalami peningkatan. Sedangkan monitoring itu
sendiri adalah bentuk BAZNAS dalam melakukan konfirmasi dan

klarifikasi tentang pengumpulan zakat di masing-masing UPZ atas

dana zakat yang sudah terhimpun.

% Budi Santoso, Wawancara, Lumajang, 30 Juni 2022
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b. Metode tidak langsung (Indirect Fundraising)

Seiring dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat,
maka dalam upaya mengoptimalkan penghimpunan zakat Pegawai
Negeri Sipil BAZNAS Kab. Lumajang juga menggunakan metode
online, yaitu:

1) Menggunakan media sebagai media publikasi pendukung seperti
media cetak koran, majalah, brosur. Media sosial Facebook,
Whatsapp, Instagram dan Website. BAZNAS Kab. Lumajang juga
bekerjasama dengan media elektronik seperti radio semeru, radio
suara Lumajang dan lainnya. Jadi disana sudah dipaparkan segala
bentuk informasi tentang BAZNAS Lumajang baik dalam bentuk
iklan, program-program, sosialisasi maupun bentuk penyaluran
program sehingga dapat lebih diketahui dan dipercaya oleh
masyarakat luas khususnya oleh kalangan Pegawai Negeri Sipil
Kabupaten Lumajang. Berikut disampaikan oleh Abah atok Hasan
Sanusi selaku ketua BAZNAS:

“Kita banyak publikasi melalui media mbak. Yang pertama
media cetak jadi kita bekerja sama dengan koran memo
timur, kemudian kita juga bekerja sama dengan media
online dan elektronik seperti siaran radio maupun radio
suara lumajang. Kemudian yang tak kalah penting adalah
media sosial. Kita punya website, facebook, instagram,
whatsApp dan lain-lain. Jadi itu untuk menayangkan
program-program BAZNAS Kab. Lumajang baik itu
bentuk iklan, sosialisasi maupun bentuk penyaluran

program  sehingga lebih  dapat dipercaya oleh
masyarakat.”*

%Atok Hasan Sanusi, Wawancara, Lumajang, 28 Juni 2022
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Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Mochammad Imron
selaku staf bidang Administrasi, SDM dan Umum beliau

mengatakan:*

“Dengan kemajuan teknologi seperti sekarang ini, kita
memanfaatkan media sosial untuk mempublish seluruh
kegiatan yang ada di BAZNAS mbak mulai dari proses
penghimpunan sampai pendistribusian dana ZIS. Selain
masyarakat lebih bisa mengetahui keberadaan BAZNAS
Kabupaten Lumajang, masyarakat juga dapat mengetahui
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh BAZNAS serta
program apa saja yang dijalankan oleh BAZNAS.”

Disampaikan pula oleh Bapak Akhif Isnaini selaku staf

bidang Administrasi, SDM dan Umum:*

“Di sisi lain, maksud dan tujuan kita publikasi melalui
media ini tidak lain adalah bentuk promosi atau brand
image kita kepada masyarakat yang secara tidak langsung
ingin mengajak donatur agar menunaikan zakatnya
melalui BAZNAS. Dengan kita publish disosial media
terkait kegiatan BAZNAS artinya agar masyarakat percaya
bahwa BAZNAS memang benar-benar menjalankan tugas
dan wewenangnya terkait pengelolaan zakat.”

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media
yang digunakan BAZNAS Kab. Lumajang untuk menunjang
penghimpunan dana zakat PNS adalah dengan beberapa media,
mulai dari media elektronik, media cetak, kemudian juga yang tak
kalah penting adalah media sosial yang mana notabenya Kkita
sekarang hidup di jaman yang serba menggunakan teknologi

canggih. Hal ini juga menjadi wadah untuk BAZNAS sendiri

Mochammad Imron, Wawancara, Lumajang, 28 Juni 2022
% Akhif Isnaini, Wawancara, Lumajang, 28 Juni 2022
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dalam menghimpun dana ZIS, media disini digunakan sebagai
tempat BAZNAS untuk mensosialisasikan zakat mulai dari ajakan
kepada masyarakat untuk berzakat sampai pada pendistribusian
zakat kepada mustahiq, membagikan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan BAZNAS, program-program BAZNAS seperti
beasiswa, bantuan ekonomi produktif, ZCD, pelaihan-pelatihan,
bantuan kesehatan, pembangunan musholla dan lembaga
keagamaan, khitan massal, dan juga masih banyak lagi program

yang lainnya.

Kemudian ada metode pembayaran ZIS secara online atau non
tunai. Kembali lagi kita hidup di jaman yang serba canggih seperti
sekarang ini yang mana kebanyakan orang sudah menggunakan
sistem transaksi online, untuk mempermudah muzakki dalam hal
pengumpulan zakat BAZNAS sendiri melakukan inovasi agar
masyarakat dengan mudah dapat menunaikan zakatnya melalui
transaksi atau pembayaran online dengan memanfaatkan media ini.
Seperti halnya yang disampaikan oleh Abah Atok selaku keua

BAZNAS beliau memaparkan:

“Inovasinya begini, kita melakukan upaya misalkan
sosialisasi dalam rangka pengenalan kepada publik baik itu
kepada PNS maupun non PNS. Kita juga memberikan
kemudahan kepada muzakki melalui pembayaran non tunai.
Mereka yang melakukan pembayaran zakat kepada
BAZNAS Kab. Lumajang kita sudah bekerjasama dengan
bank jatim syariah dan mandiri syariah itu mempunyai
inovasi dalam membayar zakat dengan melalui handphone
saja yaitu melalui transfer antar bank dan itu menggunakan
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QR atau sistem barcode. Dengan menggunakan barcode itu
muzakki sudah bisa transaksi zakat, infag, dan shadagah.
Jadi barcodenya sudah dibedakan, ada barcode untuk
berzakat dan juga ada barcode untuk infaq shadaqah.”

Selain itu disampaikan pula oleh Bapak Mochammad
Imron selaku staf bidang Administrasi, SDM dan Umum. Beliau
memaparkan:

“Dalam meningkatkan dan mempermudah penghimpunan
dana ZIS kami selalu mengutamakan kenyamanan serta
kepuasan bagi para donatur salah satunya dengan cara
memberikan kemudahan dalam proses pembayaran zakat,
infag maupun shadagah. Dengan adanya sistem transaksi
zakat melalui kode QR ini maka para muzakki dapat
melakukan pembayaran dana ZIS dengan mudah.”**

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu muzakki yaitu
Bapak Samsul Hadi, beliau menyampaikan bahwa:*

“Kami sebagai muzakki juga merasa senang dengan adanya
sistem pembayaran zakat secara online seperti ini karena
dengan adanya transaksi dana zakat, infaq dan shadagah
melalui sistem barcode kami para muzakki dapat dengan
mudah menyalurkan zakat kami dari rumah melalui
handphone saja meenggunakan aplikasi ini. Hal ini dapat
menjadi opsi bagi para muzakki yang ingin membayarkan
zakatnya misalnya tidak sempat pergi ke kantor BAZNAS
muzakki dapat menggunakan opsi ini untuk menyalurkan
zakatnya menggunakan aplikasi transaksi online sistem QR
tersebut. ”

Dari penjelasan tersebut dapat kita simpulkan bahwa
BAZNAS memanfaatkan teknologi dalam penghimpunan zakat
yang mana tidak bisa dipungkiri bahwa manusia tidak lepas dengan

asumsi media setiap harinya. Jadi dalam hal ini BAZNAS

%Atok Hasan Sanusi, Wawancara, Lumajang, 28 Juni 2022
*Mochammad Imron, Wawancara, Lumajang 28 Juni 2022
%Samsul Hadi, Wawancara, Lumajang, 30 Juni 2022
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menggunakan metode sesuai dengan era yang dihadapi saat ini
yaitu asumsi masyarakat terhadapperkembangan teknologi. Dengan
ini para muzakki dapat menyalurkan zakatnya melalui traksaksi
online sistem QR dengan bank yang sudah bekerjasama dengan
BAZNAS. Jadi muzakki yang malas misalnya untuk pergi ke bank
atau setor langsung kepada BAZNAS bisa menggunakan metode
pembayaran online ini.
Faktor pendukung dalam penghimpunan dana zakat Pegawai Negeri
Sipil di BAZNAS Kab. Lumajang
Setiap kegiatan dan aktifitas yang dilakukan oleh suatu
perusahaan atau instansi tentu ada beberapa faktor yang mendorong dan
mendukung pada program dan kegiatan yang dijalankan, hal ini juga
yang berlaku pada BAZNAS Lumajang dalam menghimpun dana zakat.
Adapun faktor pendukung penghimpunan dana zakat di BAZNAS

Lumajang sebagaimana berikut:

1) Adanya landasan normatif dalam al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW
Dalam proses penghimpunan dana zakat BAZNAS Lumajang

berpegang teguh kepada landasan Al-Qur’an At-Taubah ayat 103:
a9 o Ao NE A e O e S e O ’/3/5;,¢’3f:,, ° cofo  °s
g Al ) IS B O edle f0s W 0SS 3 el 00 (gllal e

Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan
menyusikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya
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doamu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah
Maha mendengar, Maha Meng:,retathui.”96

Serta sesuai dengan hadits Nabi SAW bersabda:

“Hadits dari Abdurrahman bin Abdillah Umar bin Khatab
berkata: Islam dibangun atas lima perkara: bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan
ramadhan, dan menunaikan ibadah haji bagi yang mampu”.
(HR. Bukhari dan Muslim)

Seperti yang disampaikan Abah Atok selaku ketua BAZNAS
Lumajang, beliau memaparkan bahwa:

“Landasan didalam Al-Qur’an dan Hadits ini yang menjadi
salah satu faktor pendukung utama dalam penghimpunan
zakat, infag dan shadagah karena sudah dijelaskan didalamnya
terkait kewajiban seorang muslim untuk membayar zakat.
Dasar hukum tersebut yang menjadi patokan atau suatu hal
yang menguatkan hukum membayar zakat bagi para muzakki.
Sehingga dengan adanya landasan didalam Al-Qur’an dan
Hadits ini tentang kewajiban membayar zakat dapat
mengingatkan umat muslim akan kewajibannya mengeluarkan

sebagian dari harta mereka”. ¥’

Disampaikan pula oleh bapak Budi Santoso selaku Sekretaris
Kecamatan Tekung dan sebagai salah satu muzakki aktif yang
menyalurkan zakatnya melalui BAZNAS Lumajang, beliau
menyampaikan bahwa:

“Ya karena memang sudah menjadi suatu kewajiban bagi kita

untuk mengeluarkan zakat, sudah dijelaskan didalam Al-

Qur’an dan Hadits tentang kewajiban membayar zakat bahkan

ancaman bagi orang yang tidak membayar zakat. Dasar hukum
inilah yang menjadi salah satu pengingat saya pribadi untuk

%®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
2013), 103.
7 Atok Hasan Sanusi, Wawancara, Lumajang 28 Juni 2022
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selalu mengeluarkan sebagian harta saya kepada orang yang
lebih membutuhkan melalui lembaga amil zakat”.%®

Disampaikan pula oleh bapak Samsul Hadi ketua UPZ kantor
Kemenag Lumajang, bahwa:

“Dengan adanya sumber hukum yang kuat yaitu Al-Qur’an dan
Hadits ini maka sangat mendukung terhadap proses
penghimpunan zakat. Karena sudah jelas bahwa kita wajib
mengeluarkan zakat. Saya pun selalu berpegang teguh kepada
hukum tersebut dan selalu mengingatkan teman-teman sesama

PNS di lingkungan Kantor Kementerian Agama kabupaten

Lumajang untuk membayar zakat™.%°

Dari semua penjelasan tersebut, landasan hukum didalam Al-
Qur’an dan Hadits menjadi salah satu faktor pendukung utama dalam
penghimpunan zakat, infag dan shadagah. Karena sudah dijelaskan
didalamnya mengenai dasar hukum kewajiban seorang muslim untuk
mengeluarkan zakatnya.
2) Adanya peraturan pemerintah tentang pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat

Ketua BAZNAS Lumajang menyampaikan:

“Lahirnya Undang-Undang No0.23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan  zakattersebut secara otomatis menguatkan
legalitas berdirinya lembaga atau badan amil zakat seperti
BAZNAS Kab. Lumajang untuk mengembangkan perannya
serta menjadi faktor pendukung dalam penghimpunan zakat,
infaq dan shadaqah di masyarakat”.100

Ibu Imtihana juga menyampaikan bahwa:

*Budi Santoso, Wawancara, Lumajang. 30 Juni 2022
%Samsul Hadi, Wawancara, Lumajang 30 Juni 2022

100

Atok Hasan Sanusi, Wawancara, Lumajang 28 Juni 2022
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“Tujuan pengelolaan zakat sesuai dengan peraturan pemerintah
adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
menunaikan ibadah zakat serta meningkatkan fungsi peranan
pranata keagamaan dalam mewujudkan kesejahteraan
masyarakat sosial. Oleh karena itu, peraturan pemerintah ini

sangat mendukung proses penghimpunan dana zakat” .10

Seperti yang disampaikan pula oleh bapak Imron Baidowi,

beliau memaparkan bahwa:

“Terbitnya Undang-Undang peraturan pemerintah terkait
pengelolaan zakat ini menjadi salah satu pendukung bagi kami
khususnya lembaga zakat untuk mempermudah menghimpun
dana zakat. Infag dan shadagah. Karena dalam hal ini
pemerintah sangat berperan penting sebagai legislator yang
mana kita sebagai lembaga dinaungi dengan adanya Undang-
Undang pengelolaan zakat yang bertujuan untuk meningkatkan
pemanfaatan zakat untuk mengatasi problema sosial,
pendidikan,  kesehatan, ekonomi  serta  mewujudkan

kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan”.'%

Dari seluruh pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa
peranan pemerintah sangat penting dan sangat mendukung
pengelolaan zakat lembaga karena dengan adanya peraturan
pemerintah yaitu Undang-Undang tentang pengelolaan zakat ini dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengeluarkan zakat serta
meningkatkan pemanfaatan zakat untuk mengatasi problema sosial,
pendidikan, kesehatan, ekonomi serta mewujudkan kesejahteraan

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.

101
102

Imtihana, Wawancara, Lumajang 28 Juni 2022
Imron Baidowi, Wawancara, Lumajang 28 Juni 2022
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3) Adanya Surat Edaran Insruksi Bupati Kabupaten Lumajang Nomor 3
tahun 2019 tentang Optimalisasi Pengumpulan Zakat, Infag dan
Shadagah.

Seperti yang disampaikan oleh lbu Imtihanah selaku Kabid.
Pengumpulan, beliau memaparkan bahwa:

“Salah satu pendukungnya itu karena adanya Surat Edaran
Insruksi Bupati Kabupaten Lumajang Nomor 3 tahun 2019
tentang Optimalisasi Pengumpulan Zakat, Infaq dan Shadagah
pada Organisasi Perangkat Daerah, Instansi Vertikal dan Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD). Bupati Kabupaten Lumajang
sangat mendukung mengoptimalkan pengumpulan zakat di
lingkungan instansi yang mana menghimbau para Pegawai
Negeri Sipil, Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja,
Pegawai Tidak Tetap dan Guru Tidak Tetap yang beragama
Islam dan berpenghasilan lebih dari Rp. 3.600.000,- (tiga juta
enam ratus ribu rupiah) untuk menunaikan zakatnya melalui
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kab. Lumajang sebesar
2,5%. Kemudian dalam hal lain juga menghimbau para Pegawai
Negeri Sipil, Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja,
Pegawai Tidak Tetap dan Guru Tidak Tetap yang beragama
Islam dan berpenghasilan kurang dari Rp. 3.600.000,- (tiga juta
enam ratus ribu rupiah) untuk membayar infag/shadagah
minimal Rp. 25.000,- (dua puluh lima ribu rupiah) melalui
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kab. Lumajang.”*®

Seperti halnya juga disampaikan oleh Abah Atok selaku
ketua BAZNAS Kab. Lumajang beliau mengatakan:

“Alhamdulillah mbak, dengan adanya Surat Edaran Bupati ini
yang menghimbau kepada seluruh PNS untuk berzakat melalui
BAZNAS mengalami peningkatan. Jadi secara prakteknya
instruksi Bupati ini banyak pimpinan OPD maupun masyarakat
merespon Instruksi Bupati No. 3 tahun 2019 tentang
Optimalisasi Pengumpulan Zakat sehingga ada peningkatan
perolehan ZIS dimasing-masing OPD. Artinya itu sangat efektif
sebagai ajakan kepada muzakki untuk membayar zakat, infaq
dan shadagah. Misalkan dari yang dulu instansi itu perolehannya
hanya Rp.500.000,-/bulan ada yang meningkat menjadi

%) mtihanah, Wawancara, Lumajang, 29 Juni 2022
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Rp.2.000.000,-/bulannya setiap instansi dengan melihat jumlah
muzakkinya.”**
Disampaikan pula oleh ketua BAZNAS Lumajang, beliau

memaparkan bahwa:

“Insruksi Bupati ini sifatnya memang hanya himbauan, tidak ada
sanksi ketika ada yang tidak membayar zakatnya. Tetapi ini
menjadi pelaksanaan ZIS disetiap OPD dan menjadi salah satu
indikator dalam penilaian Kkinerjanya, itu yang penting.
Walaupun sedikit terlihat ditekan karena berhubungan dengan
penilaian Kinerja, tetapi hal ini juga untuk kebaikan mereka
sendiri agar para muzakki yang belum sadar bisa terketuk
hatinya dan menyadari bahwa sebagian dari harta mereka ada
hak orang lain juga yang lebih membutuhkan.”*®

Ibu Imtihana selaku Kabid. pengumpulan juga menambahkan

bahwa:

“Kalau instruksi Bupati kan ditekankan kepada para PNS mbak,
lah itu ada ya dari beberapa dinas yang memang zakatnya sudah
2,5% semua seperti dinas pajak, karyawan honorernya juga ikut
mengeluarkan infaq dan shadagah Rp. 25.000,-. Kemudian
Dispora (Dinas Pemuda Olahraga) itu juga ada perubahan, dinas
tenaga Kkerja, banyak yang berubah sih mbak. Apalagi
Kementerin Agama itu sudah full semuanya berzakat 2,5%
kepada BAZNAS karena yang mempelopori awal zakat PNS
sendiri itu dari Kemenag. Kalau yang belum maksimal itu dari
KPP mbak dari guru-guru masih lumayan lah yang tidak 2,5%.
Kalau respon masyarakat sendiri beda-beda sih mbak, tapi ya
sejauh ini alhamdulillah baik sudah banyak PNS yang berzakat,
cuma ya itu tadi memang vyang belum maksimal
pengumpulannya dilingkup KPP/Guru.”*®

Seperti yang disampaikan oleh bapak Samsul Hadi selaku
ketua UPZ di kantor Kemenag kabupaten Lumajang beliau

memaparkan:

1%Atok Hasan Sanusi, Wawancara, Lumajang, 28 Juni 2022
1%5Atok Hasan Sanusi, Wawancara, Lumajang, 28 Juni 2022
198 |mtihana, Wawancara, Lumajang, 29 Juni 2022
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“Menurut saya bagus mbak bupati juga ikut mensupport
kegiatan BAZNAS dengan mengeluarkan Surat Edaran Bupati
tentang pengoptimalan pengumpulan Zakat seperti ini malah
lebih membantu lagi dalam pengumpulan zakat di BAZNAZ
Kab. Lumajang. Kalau saya pribadi sangat bersyukur mbak bisa
berzakat dan selalu mendorong PNS vyang lain untuk
mengeluarkan zakatnya terutama yang belum sampai 2,5%,
karena zakat itu bentuk rasa syukur kita kepada Allah dan
pembersih dari harta kita dan juga saya yakini bahwa harta yang
saya peroleh sebagian itu adalah milik orang lain yaitu orang
yang lebih membutuhkan dan berhak menerimanya.”%’

Dari semua penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa
faktor pendukung dalam penghimpunan zakat PNS adalah dengan
adanya Surat Edaran Bupati yang berisi tentang Optimalisasi
Pengumpulan Zakat yang menghimbau bagi para PNS untuk
berzakat melalui BAZNAS Kab. Lumajang. Dengan ini BAZNAS
merasa lebih terbantu untuk proses penghimpunan zakat yang
memang banyak pengaruhnya terhadap jumlah dana zakat yang
terhimpun dan mengalami peningkatan setiap bulan maupun setiap
tahunnya.

4) Pendukung penghimpunan zakat yang selanjutnya ialah dengan adanya
Unit Pengumpul Zakat (UPZ) yang sudah di SK oleh BAZNAS sebagai
wadah para muzakki untuk berzakat disetiap instansi masing-masing.
Kerjasama melalui UPZ yang mana sudah ada kesepakatan dan MOU
untuk UPZ itu sendiri. Pendistribusiannya pun juga begitu BAZNAS

Kab. Lumajang melibatkan UPZ didalamnya. Hal ini disampaikan oleh

Ketua BAZNAS, beliau menyampaikan bahwa:

197 samsul Hadi, Wawancara, Lumajang, 30 Juni 2022
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“Dengan terbentuknya UPZ di setiap instansi pemerintah inilah,
BAZNAS juga dapat meningkatkan penghimpunan dana zakat.
Karena bagi para PNS dapat menunaikan zakatnya melalui UPZ
di setiap instansi tersebut tanpa harus datang ke kantor
BAZNAS langsung. Adanya UPZ ini pun menjadi pendukung
bagi kami dalam menghimpun dana zakat PNS.”"%

Disampaikan pula oleh Bapak Samsul Hadi:

“Menurut saya pribadi bagus ya mbak dengan adanya UPZ ini
para muzakki juga semakin meningkat, karena dengan
dibentuknya UPZ tersebut mempermudah dalam muzakki
membayarkan zakatnya yaitu bisa dengan sistem potong gaji
melalui bendahara gaji yang dihimpun dalam UPZ setiap
instansi kemudian disetorkan ke BAZNAS.”1%

Ibu Imtihana selaku bidang pengumpulan beliau menyampaikan:

“Untuk pendukungnya Kita sudah punya organ dibawah yaitu
UPZ yang sudah kita SK mbak, yang mana dengan adanya UPZ
ini dapat mempermudah kita dalam penghimpunan zakat.
Karena kita ada timbal baliknya, jadi para pegawai yang
berzakat melalui BAZNAS ini nantinya juga bisa ikut andil
dalam kegiatan BAZNAS Kab. Lumajang itu sendiri seperti
pendistribusian  zakat yang melibatkan muzakki dan
memberikan ruang ikut serta dalam kegiatan dan
merekomendasikan  mustahig yang berhak  menerima
manfaat.”*%

Seperti yang sudah disampaikan Ibu Imtihana diatas dapat kita
simpulkan bahwa faktor pendukung lainnya dalam penghimpunan zakat
PNS adalah adanya UPZ di instansi pemerintah masing-masing yanag
mana sangat mendukung penuh dengan berpartisipasi langsung dalam
proses penghimpunan dana yang mana dikoordinatori oleh ketua UPZ

yang ada di instansi masing-masing tersebut. Dengan ini BASNAZ

108 Atok Hasan Sanusi, Wawancara, Lumajang, 29 Juni 2022
109 Samsul Hadi, Wawancara, Lumajang, 29 Juni 2022
19 mtihana, Wawancara, Lumajang, 28 Juni 2022
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lebih terbantu karena dengan banyak membangun kerjasama dengan
beberapa instansi lebih efektif dalam hal penghimpunan dana zakat.
3. Faktor Penghambat dalam penghimpunan dana zakat Pegawai
Negeri Sipil di BAZNAS Kab. Lumajang
Ada beberapa faktor penghambat dalam penghimpunan dana zakat
dan strategi yang dilakukan oleh BAZNAS Kab. Lumajang dan ini harus
dihadapi dan disikapi karena setiap hambatan pasti harus
ditindaklanjutiuntuk menghadapi risiko yang ditemukan pada saat
melaksanakan aktifitas tersebut. Sebagaimana data yang diperoleh penulis
pada saat melakukan wawancara dengan ketua BAZNAS Kab. Lumajang
yang juga merangkap jabatan sebagai wakil | sebagai devisi
penghimpunan dana zakat yaitu Abah Atok Hasan Sanusi, bahwa
BAZNAS Kab. Lumajang sering dihadapkan padapermasalahan yang
bersifat insidentil sehingga hal ini, menjadi faktor penghambat dalam

pelaksanaan penghimpunan dana zakat, yaitu:***

1) Pertama kurangnya tingkat kesadaran masyarakat yang disebabkan
karena minimnya pengetahuan agama tentang kewajiban zakat dan
lalainya masyarakat untuk mengeluarkan kewajiban zakat padahal
mereka mengetahui bahwa dalam harta tersebut ada hak orang lain
yang harus dikeluarkan. Perlu adanya kerjasama antara BAZNAS
dengan ketua UPZ untuk menyadarkan para muzakki yang belum

sadar akan pentingnya zakat agar bisa terketuk hatinya dan berzakat

" Atok Hasan Sanusi, Wawancara, Lumajang, 28 Juni 2022
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melalui BAZNAS Kab. Lumajang. Hal ini dijelaskan oleh Abah Atok
selaku ketua BAZNAS Kab. Lumajang beliau menyampaikan bahwa:

“Memang harus dari diri sendiri dulu mbak membangun
kesadaran untuk berzakat, seperti kendala yang dihadapi
BAZNAS saat ini kesadaran muzakki maupun calon
muzakki masih belum maksimal seperti halnya muzakki
para PNS yang belum full berzakat sesuai kadarnya 2,5%
itu masih terbilang lumayan banyak. Kembali lagi bahwa
kesadaran itu penting bagi para muzakki. Karena kesadaran
akan berzakat bagi para muzakki adalah faktor penting
dalam penghimpunan dana zakat Khususnya zakat PNS
yang mendominasi dari dana zakat lainnya.” 12

Ibu Imtihanah selaku Kabid. Pengumpulan menyampaikan:

“Penghambatnya itu kesadaran dari muzakki sendiri masih
kurang ya mbak, mulai dari yang belum mengeluarkan
zakat sama sekali sampai berzakat belum sampai 2,5%.
Itulah yang menjadi kendala bagi kami dalam menghimpun
dana zakat, terutama zakat PNS tersebut.”*3

Disampaikan pula oleh Bapak Imron:

“Kesadaran muzakki adalah permasalahan yang sering
kami jumpai dalam lembaga zakat seperti kami ini. maka
dari itu kami terus melakukan sosialisasi edukasi agar para
calon muzakki ataupun muzakki yang belum berzakat 2,5%
bisa melaksanakan kewajiban secara tuntas, itulah harapan
kami.***

Dari seluruh hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa faktor
penghambat dalam penghimpunan zakat PNS adalah kurangnya
kesadaran terkait kewajiban mengeluarkan zakat dari para muzakki

sehingga penghimpunan zakat belum maksimal.

112 Atok Hasan Sanusi, Wawan cara, Lumajang, 28 Juni 2022
3 |mtihanah, Wawan cara, Lumajang, 28 Juni 2022
14 1mron Baidowi, Wawan cara, Lumajang, 28 Juni 2022
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2) Pembayaran dana zakat dilakukan secara mandiri oleh muzakki tanpa
melalui lembaga amil zakat.

Salah satu penghambat pada pengumpulan zakat, infag dan
shadagah di BAZNAS Lumajang adalah masih adanya pemahaman
masyarakat yang menyatakan bahwa pembayaran zakat dapat
dilakukan secara mandiri, tidak harus melalui lembaga amil zakat. Hal
ini sesuai pernyataan Ibu Imtihana selaku staf bidang penghimpunan:

“Ada beberapa yang masih membayar zakatnya secara
mandiri, misalnya diberikan kepada tetangga dekat rumahnya
dan sebagainya. Menghimpun zakat itu mengharapkan baik
hatinya mereka para donatur atau muzakki karena tidak ada
kewajiban harus menyalurkan melalui lembaga zakat, kami
selalu memberikan arahan kalau zakat maal itu sebaiknya
penyalurannya lewat amil karena zakat maal sendiri ada
pehitungannya yang mungkin bisa jadi si muzakki tersebut
belum paham terkait besar kadar zakat yang harus ia keluarkan
atau kurang paham terkait kriteria musahiq zakat yang berhak
menerima dana zakat tersebut”.**®

Pernyataan Ibu Imihana tersebut memang benar, karena
pembayaran zakat maal ada atuaran nishab tertentu dan perlu
perhitungan secara terperinci sehingga perlu adanya konsultasi ke
lembaga amil zakat yang kompeten dan terpercaya sehingga berapa
dana zakat yang harus dikeluarkan akan lebih jelas.

Bapak Imron selaku staf bidang administrasi dan umum juga
menyampaikan bahwa:

“Kebanyakan masyarakat yang membayarkan zakatnya secara

mandiri mempunyai pemikiran bahwa zakat lebih sah jikalau

diberikan langsung kepada yang berhak menerimanya, seperti
kepada saudara dekat misalnya. Hal inilah yang menjadikan

15 Imtihana, Wawancara, Lumajang, 28 Juni 2022
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masyarakat enggan untuk menyalurkan zakatnya melalui
lembaga zakat*

Hal ini disampaikan pula oleh Bapak Samsul Hadi selaku
ketua UPZ di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lumajang:

“Sudah saya sampaikan kepada teman-teman muzakki sesama
PNS, bahwa membayarkan zakat secara mandiri atau tidak
melalui lembaga zakat profesional bisa jadi beresiko akan
salah sasaran ataupun salah dalam menentukan nishab zakat
yang dikeluarkan. Karena dalam membayar zakat pun kita juga
harus memikirkan kesejahteraan mustahik dan harus melalui
lembaga zakat yang profesional sehingga dalam membayarkan
zakat kita tahu berapa nishab yang harus kita keluarkan dan
untuk siapa zakat kita akan didistribusikan nanti”

Dari selurun pemaran informan tersebut dapat disimpulkan
bahwa masih banyak masyarakat yang membayarkan zakatnya secara
mandiri yakni tidak melalui lembaga zakat.

C. Pembahasan Temuan

Dalam sub bab ini akan dijelaskan beberapa uraian pembahasan
yang sesuai dengan hasil penelitian, sehingga pada pembahasan ini peneliti
akan menjelaskan hasil penelitian dengan teori yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya. Data-data yang diperoleh dari pengamatan wawancara
mendalam serta dokumentasi sebagaimana telah peneliti deskripsikan pada
analisis data kualitatif yang kemudian diidentifikasi agar sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Pengamatan wawancara telah dilaksanakan yaitu

mengumpulkan data mengenai Penghimpunan Dana Zakat PNS di

BAZNAS Lumajang.
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Berikut adalah penjelasan dari pembahasan yang akan
dikomunikasikan dengan teori-teori yang dijadikan sebagai landasan oleh
peneliti dalam penelitian.

1. Strategi Penghimpunan Dana Zakat PNS di BAZNAS Kabupaten
Lumajang
Fundraising atau penghimpunan dana dapat pula diartikan
sebagai proses mempengaruhi masyarakat baik perseorangan sebagai
individu atau perwakilan masyarakat maupun lembaga agar
menyalurkan dananya kepada sebuah organisasi.*°
Metode Substansi penghimpunan dana (fundraising) berupa
metode diartikan sebagai pola, bentuk, atau cara-cara yang dilakukan
oleh sebuah lembaga dalam rangka penggalangan dana dari masyarakat.
Metode fundraising harus mampu memberikan kepercayaan,
kemudahan, kebanggaan dan manfaat lebih bagi masyarakat donatur
atau muzakki. Metode ini pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua jenis,
yaitu:
a. Metode Langsung (Direct Fundraising)
Bisa dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti, bahwa BAZNAS Kabupaten Lumajang menggunakan
metode langsung dalam proses penghimpunan dana zakat PNS

yaitu:

16 April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola ZakatYogyakarta: Teras.
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Langkah Pertama, Membuat UPZ (Unit Pengumpulan
Zakat) di seluruh intansi lingkungan pemerintahan.Dalam rangka
menghimpun dana zakat Profesi PNS, UU No0.23 Tahun 2011
menetapkan bahwa BAZNAS Kabupaten Lumajang dapat
tmembentuk Unit Pengumpulan Zakat (UPZ). UPZ adalah satuan
organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS Kabupaten Lumajang
untuk merealisasikan menghimpun dana zakat di lingkungan
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Lumajang,
BUMD Kabupaten Lumajang, perusahaan swasta tingkat
kabupaten, rumah sakit dan sekolah. Dengan demikian, UPZ
merupakan bagian BAZNAS Lumajang yang tidak terpisahkan
dalam arti bahwa setiap transaksi atau peristiwa di UPZ, baik
menyangkut hak maupun kewajiban, harus menjadi bagian dari
catatan dan pelaporan serta tanggung jawab BAZNAS Kabupaten
Lumajang.

BAZNAS Kabupaten Lumajang memiliki 162 UPZ disetiap
dinas instansi pemerintahan di seluruh wilayah Kabupaten
Lumajang mulai dari dinas di lingkungan pemkab maupun swasta.
Yang mana UPZ ini menjadi wadah untuk para muzakki pegawai
negeri sipil untuk menyalurkan dana zakatnya dengan cara mengisi
surat pernyataan kesanggupan membayar zakat yang kemudian
dipotong melalui bendahara gaji masing-masing dinas. Kemudian

UPZ ini nantinya menyetorkan langsung ke kantor BAZNAS
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ataupun menyetorkan melalui bank yang sudah ditunjuk oleh
BAZNAS. Untuk para muzakki juga dapat menggunakan layanan
jemput zakat yang sudah disepakati waktu pembayarannya.

Langkah kedua, mengadakan sosialisasi dan monitoring.
Sosialisasi ini sudah dilakukan sejak awal berdirinya BAZNAS
Kabupaten Lumajang kepada instansi pemerintahan di wilayah
Lumajang. Mulai dari sosialisasi Undang-Undang No. 23 tahun
2011 tentang pengelolaan zakat, sosialisasi tentang tugas dan
wewenang Baznas Kabupaten Lumajang. Dengan adanya
sosialisasi ini masyarakat lebih bisa mengetahui keberadaan
BAZNAS Kabupaten Lumajang dan teredukasi terkait pengelolaan
zakat.

Dari data yang diperoleh peneliti di lapangan terdapat
kesesuaian teori yang diungkapkan oleh Miftahul Huda, bahwa
dalam proses penghimpunan dana zakat terdapat metode langsung
(direct fundraising). Metode ini menggunakan teknik-teknik atau
cara-cara yang melibatkan partisipasi donatur secara langsung,
seperti: direct mail, direct advertising, telefundraising dan
presentasi langsung.**’

Hasil dari data di lapangan yang diperoleh oleh peneliti,

BAZNAS Lumajang menggunakan metode langsung dalam proses

" Mifhatul Huda, Pengelolaan wakaf dalam Perspektif Fundraising, (Jakarta: Kementrian Agama

RI, 2012), 36-37
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penghimpunan dana zakat PNS yaitu dengan cara membentuk Unit
Pengelola Zakat (UPZ) disetiap instansi pemerintahan serta
mengadakan sosialisasi dan monitoring yang mana BAZNAS
Kabupaten Lumajang melibatkan partisipasi donatur atau muzakki
secara langsung didalam kegiatannya.

. Metode tidak langsung (Indirect Fundraising)

Bisa dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti, bahwa seiring dengan perkembangan teknologi yang
begitu pesat, maka dalam upaya mengoptimalkan penghimpunan
zakat Pegawai Negeri Sipil BAZNAS Kab. Lumajang juga
menggunakan metode tidak langsung, yaitu:

Pertama, Menggunakan media sebagai media publikasi
pendukung seperti media cetak koran, majalah, brosur. Media
sosial Facebook, Whatsapp, Instagram dan Website. BAZNAS
Kab. Lumajang juga bekerjasama dengan media elektronik seperti
radio semeru, radio suara Lumajang dan lainnya. Jadi disana sudah
dipaparkan segala bentuk informasi tentang Baznas Lumajang baik
dalam bentuk iklan, program-program, sosialisasi maupun bentuk
penyaluran program sehingga dapat lebih diketahui dan dipercaya
oleh masyarakat luas khususnya oleh kalangan Pegawai Negeri
Sipil Kabupaten Lumajang.

Kedua, kemudian ada metode pembayaran ZIS secara

online atau non tunai. Kembali lagi kita hidup di jaman yang serba
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canggih seperti sekarang ini yang mana kebanyakan orang sudah
menggunakan sistem transaksi online, untuk mempermudah
muzakki dalam hal pengumpulan zakat BAZNAS Kabupaten
lumajang sendiri melakukan inovasi agar masyarakat dengan
mudah dapat menunaikan zakatnya melalui transaksi atau
pembayaran online melalui barcode zakat maupun infag shadagah
dengan memanfaatkan teknologi komunikasi seperti handphone.
Sehingga para muzakki pun bisa dengan mudah jika ingin
menunaikan zakatnya dari rumah tanpa harus pergi ke bank
ataupun ke kantor lembaga zakat sekalipun.

Dari data yang diperoleh peneliti di lapangan terdapat
kesesuaian teori yang diungkapkan oleh Miftahul Huda, bahwa
Metode tidak langsung (indirect fundraising) adalah suatu metode
yang menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang tidak
melibatkan partisipasi donatur secara langsung. Seperti contohnya:
image compaign, penyelenggara event, menjalin relasi, melalui
referensi, mediasi para tokoh, dan lain-lain.*®

Hasil daridata di lapangan yang diperoleh oleh peneliti,
BAZNAS Lumajang menggunakan metode tidak langsung ini
dalam proses penghimpunan dana zakat PNS yaitu dengan cara

menggunakan media sebagai media publikasi pendukung dan

8 Mifhatul Huda, Pengelolaan wakaf dalam Perspektif Fundraising, (Jakarta: Kementrian Agama

RI, 2012), 36-37
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menjalin kerjasama dengan media elektronik seperti radio semeru

dan lain-lain. Kemudian menggunakan metode pembayaran zakat

secara online atau non tunai yang mana muzakki dapat

membayarkan zakatnya melalui layanan transfer antar bank

menggunakan kode QR zakat maupun infag shadagah yang bisa

dilakukan menggunakan handphone di rumah agar memudahkan

para muzakki dalam proses pembayaran zakatnya.

2. Analisis Faktor Pendukung Penghimpunan Dana Zakat PNS di

BAZNAS Kabupaten Lumajang

Setiap kegiatan dan aktifitas yang dilakukan oleh suatu

perusahaan atau instansi tentu ada beberapa faktor yang mendorong dan

mendukung pada program dan kegiatan yang dijalankan, hal ini juga

yang berlaku pada BAZNAS Lumajang dalam menghimpun dana zakat.

Adapun faktor pendukung penghimpunan dana zakat di BAZNAS

Lumajang sebagaimana berikut:

a.

Adanya landasan normatif dalam al-Qur’an dan Hadits Nabi
SAW dan adanya peraturan pemerintah tentang pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di
BAZNAS Kabupaten Lumajang tersebut terkait faktor
pendukung penghimpunan zakat, ada kesamaan dengan hasil

penelitian skripsi Anis Khoirun Nisayang berjudul Manajemen
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Pengumpulan dan Pendistribusian Dana Zakat, Infag dan
Shadagah di Lembga Amil Zakat, Infag dan Shadagah Masjid
Agung (LAZISMA) Jawa Tengah''® yang menyatakan bahwa
salah satu faktor pendukung peghimpunan zakat, infag dan
shadagah adalah kewajiban secara agama yang mana sudah
jelas hukumnya bagi setiap muslim yang hartanya mencapai
nishab wajib mengeluarkan zakatnya, apabila tidak
mengeluarkan zakatnya akan mendapatkan dosa. Selain
merupakan  kewajiban dalam ajaran agama Islam,
penghimpunan zakat didukung pula dengan adanya Undang-
Undang yang mengatur yaitu Undang-Undang No.23 tahun
2011 tentang pengelolaan zakat.

b. Faktor pendukung penghimpunan zakat yang selanjutnya
adalah dengan adanya Surat Edaran Instruksi Bupati Kabupaten
Lumajang Nomor 3 tahun 2019 tentang Optimalisasi
Pengumpulan Zakat, Infag dan Shadagah yang mana peran
pemeritah ini sangat mendukung penuh BAZNAS Lumajang
dalam hal penghimpunan dana ZIS.Karena Surat Edaran Bupati
ini berisi tentang himbauan kepada seluruh PNS untuk
menyalurkan  zakatnya melalui BAZNAS Kabupaten

Lumajang.

9" Anis Khoirun Nisa, Manajemen Pengumpulan dan Pendistribusian Dana Zakat, Infaq dan

Shadaqgah di Lembga Amil Zakat, Infag dan Shadagah Masjid Agung (LAZISMA) Jawa Tengah,
Skripsi, (Semarang: Universitas Islam Negeri Sunan Walisongo Semarang tahun 2016).
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Dari hasil penelitian di BAZNAS Kabupaten Lumajang,
terkait faktor pendukung penghimpunan tersebut ada beberapa
kesamaan dalam hal peran pemerintah dengan hasil penelitian
Tesis Farkhah yang berjudul Analisis Strategi Penghimpunan
Zakat, Infaq dan Shadagah di BAZNAS Kabupaten Semarang
juga membahas tentang peran Bupati Kepala Daerah yang
sangat mendukung dengan adanya kebijakan-kebijakannya.
Contohnya beberapa fasilitas yng diberikan seperti gedung
untuk kantor BAZNAS Kabupaten Semarang, kendaraan
operasional Amil, dan lain-lain.**°

c. Kemudian pendukung penghimpunan zakat yang terakhir ialah
dengan adanya Unit Pengumpul Zakat (UPZ) yang sudah di SK
oleh BAZNAS sebagai wadah para muzakki untuk berzakat
disetiap instansi.. Kerjasama melalui UPZ yang mana sudah
ada kesepakatan dan MOU untuk UPZ itu sendiri. Hal ini
sangat mempermudah BAZNAS Kabupaten Lumajang dalam
proses penghimpunan zakat, infag dan shadagah.

Dari hasil penelitian ini, ada kesamaan dengan hasil
penelitian Tesis Farkhah yang berjudul Analisis Strategi
Penghimpunan Zakat, Infaq dan Shadagah di BAZNAS

Kabupaten Semarangyang mana menyatakan bahwa faktor

2% Farkhah, Analisis Strategi Penghimpunan Zakat, Infak dan Shadagah di BAZNAS Kabupaten
Semarang, Tesis, (Salatiga: Institut Agama Islam NegeriSalatiga tahun 2020).
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pendukung penghimpunan zakat adalah dengan terbentuknya
beberapa Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dari tingkat Kabupaten
sampai kelurahan atau desa sehingga BAZNAS Kabupaten

Semarang dapat bekerja dengan baik.'**

3. Analisis Faktor Penghambat Penghimpunan Dana Zakat PNS di

BAZNAS Kabupaten Lumajang

Ada beberapa faktor penghambat dalam penghimpunan dana

zakat dan strategi yang dilakukan oleh BAZNAS Kab. Lumajang dan
ini harus dihadapi dan disikapi karena setiap hambatan pasti harus
ditindaklanjuti untuk menghadapi risiko yang ditemukan pada saat
melaksanakan aktifitas tersebut. Berikut faktor penghambat dalam

penghimpunan zakat PNS:

Pertama kurangnya tingkat kesadaran masyarakat Yyang
disebabkan karena minimnya pengetahuan agama tentang
kewajiban zakat dan lalainya masyarakat untuk mengeluarkan
kewajiban zakat padahal mereka mengetahui bahwa dalam harta
tersebut ada hak orang lain yang harus dikeluarkan. Perlu adanya
kerjasama antara BAZNAS dengan ketua UPZ untuk
menyadarkan para muzakki yang belum sadar akan pentingnya
zakat agar bisa terketuk hatinya dan berzakat melalui BAZNAS

Kab. Lumajang.

121

Farkhah, Analisis Strategi Penghimpunan zakat, infak dan shadagah di BAZNAS Kabupaten

Semarang, Tesis, (Salatiga: Institut Agama Islam NegeriSalatiga tahun 2020).
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Dari data yang diperoleh peneliti di lapangan, adakesamaan
dengan hasil penelitian Devi Astriyani yang menyatakan bahwa
salah satu faktor penghambat dalam menghimpun dan
menyalurkan dana zakat, infag dan shadagah adalah kurangnya
pemahaman masyarakat tentang kewajiban membayar zakat maal
dan kepercayaan kepada BAZNAS Kota Yogyakarta.?

b. Penghambat yang kedua yaitu pembayaran dana zakat dilakukan
secara mandiri oleh muzakki tanpa melalui lembaga zakat. Salah
satu penghambat pada pengumpulan zakat, infaq dan shadagah di
BAZNAS Lumajang adalah masih adanya pemahaman
masyarakat yang menyatakan bahwa pembayaran zakat dapat
dilakukan secara mandiri, tidak harus melalui lembaga amil zakat.

Dari data yang diperoleh peneliti di lapangan tersebut,
adakesamaan dengan hasil penelitian Farkhah, yang menyatakan
bahwa masyarakat masih banyak yang membayar zakat secara
langsung kepada mustahik karena memiliki keyakinan bahwa
membayar zakat itu lebih afdhal diberikan langsung kepada
mustahik yang masih merupakan saudara dari muzakki

tersebut.!?

22 Devi Astriyani, Strategi Penghimpunan dana zakat, infak dan shadagah di Badan Amil Zakat

(BAZNAS) Kota Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2019).

' Farkhah, Analisis Strategi Penghimpunan zakat, infak dan shadagah di BAZNAS Kabupaten
Semarang, Tesis, (Salatiga: Institut Agama Islam NegeriSalatiga tahun 2020).



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Sebagaimana hasil penelitian dan pembahasan penulis pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan, strategi penghimpunan zakat
pegawai negeri sipil di BAZNAS Lumajang menggunakan langkah: Pertama,
Metode Langsung (Direct Fundraising) Kedua, Metode Tidak langsung
(Indirect Fundraising). Faktor Pendukung Penghimpunan Dana Zakat PNS di
BAZNAS Kabupaten Lumajang, yaitu: 1) adanya landasan normatif dalam al-
Qur’an dan Hadits Nabi SAW. 2) adanya peraturan pemerintah tentang
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat. 3) adanya Surat Edaran Insruksi Bupati Kabupaten Lumajang Nomor 3
tahun 2019 tentang Optimalisasi Pengumpulan ZIS. 4) adanya Unit
Pengumpul Zakat (UPZ). Faktor penghambat penghimpunan dana zakat 1)
kurangnya tingkat kesadaran masyarakat yang disebabkan karena minimnya
pengetahuan agama tentang kewajiban zakat dan lalainya masyarakat untuk
mengeluarkan kewajiban zakat. 2) Pembayaran dana zakat dilakukan secara
mandiri oleh muzakki tanpa melalui lembaga amil zakat.

B. SARAN

Saran dari penulis terkait Penghimpunan dana zakat PNS di BAZNAS
Kabupaten Lumajang yaitu:

1. BAZNAS Kabupaten Lumajang harus lebih memaksimalkan kembali

terkait sosialisasi dan monitoring guna meningkatkan pengetahuan
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masyarakat terkait kewajiban zakat agar tumbuh jiwa kesadaran dari setiap
orang untuk menunaikan zakatnya.

. Memberikan arahan lebih maksimal lagi kepada masyarakat agar
menyalurkan zakatnya melalui lembaga zakat yang berkompeten.
Terutama untuk para muzakki yang masih membayar zakatnya secara
mandiri dan belum berzakat 2,5%, karena ditakutkan tidak sesuai

perhitungan dengan kadar dan nishab zakat yang harus dikeluarka
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Ketua BAZNAS Sanusi
Lumajang ;
/
3. | Wawancara dengan 11 Maret 2020 Abah Soemartono
Wakil Ketua BAZNAS

Lumajang .

4. | Wawancara dengan 20 Maret 2020 Ibu Imtihana
Staf Bidang
Penghimpunan
5. Wawancara dengan 05 April 2020 Bapak Imron dan
Staf Bidang Bapak Akhif
Administrasi dan %
Umum

6. | Wawancara dengan 16 April 2020 Bapak Samsul dan 2‘4

Muzakki Bapak Budi /

Edil dengan WPS Office




DOKUMENTASI

BAZNAS
KABUPATEN LUMAJANG ™

Wawancara dengan Bapak Samsul Hadi, ketua UPZ Kantor Kemenag Lumajang



N

BAZNAS
KABUPATEN LUMAJANG

Wawancara bersama Ibu Imtihana, Staf bidang Penghimpunan



Kegiatan monitoring dan sosialiasi UPZ kecamatan Tekung, Lumajang



Kode QR pembayaran zakat. Infaq dan shadagah

Surat Instruksi Bupati Lumajang Nomor 3 tahun 2019 tentang Optimalisasi Zakat
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